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ABSTRAK 

Pengungkapan lingkungan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap dampak operasionalnya terhadap lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan, sistem manajemen 

lingkungan, proporsi komisaris independen, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

dan profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur 

di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021–2023. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 153 

sampel observasi. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 

versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen 

dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan 

lingkungan, sedangkan umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan. 

Adapun kinerja lingkungan, sistem manajemen lingkungan, dan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

Kata kunci: pengungkapan lingkungan, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, komisaris independen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di era globalisasi dan industrialisasi, masalah lingkungan telah menjadi prioritas 

utama bagi berbagai pihak, termasuk perusahaan, pemerintah, maupun 

masyarakat. Peningkatan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan 

telah mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan dampak lingkungan dari 

kegiatan operasional mereka. Salah satu cara perusahaan untuk menunjukkan 

komitmen terhadap lingkungan yaitu melalui pengungkapan lingkungan yang 

dapat disertakan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan.  

Di Indonesia, sektor manufaktur merupakan kontributor utama 

perekonomian di Indonesia, menyumbang sekitar 20% dari Produk Domestik 

Bruto negara (DetikFinance, 2024). Di sisi lain, pada tahun 2021, Indonesia 

diperkirakan menghasilkan 60 juta ton limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

(B3) yang sebagian besar berasal dari sektor industri manufaktur yang terdiri 

dari 2.571 perusahaan (Badan Pusat Statistik, 2023). Secara tidak langsung, hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun sektor manufaktur memberikan kontribusi 

terhadap ekonomi, aktivitas operasional perusahaan manufaktur berdampak 

negatif terhadap lingkungan, atau dengan kata lain, perusahaan manufaktur 

kurang maksimal dalam menangani dampak dari operasional mereka.  

Sebagai contoh, beberapa perusahaan diketahui tidak mengelola limbah 

berbahaya (B3) dengan baik dan bahkan melakukannya tanpa izin resmi, 

sehingga mengakibatkan pencemaran, baik dari segi jumlah maupun dampaknya 
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terhadap kualitas lingkungan. Misalnya PT. Praktek Damai Indah  yang 

mengelola limbah berbahaya (B3) tanpa izin, menyebabkan pencemaran 

lingkungan (Kamilah & Neni Ruhaeni, 2023). Pelanggaran serupa juga 

dilakukan oleh PT. Marimas, yang terlibat dalam pencemaran lingkungan 

melalui pembuangan limbah secara tidak sesuai prosedur, menyebabkan 

terkontaminasinya sumber air (Anindito et al., 2023). 

Pengungkapan lingkungan oleh perusahaan merupakan instrumen 

penting untuk memastikan bahwa perusahaan mematuhi regulasi lingkungan dan 

memberikan transparansi kepada pemangku kepentingan. Melalui 

pengungkapan ini, pemangku kepentingan dapat melihat seberapa jauh 

perusahaan bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan yang 

ditimbulkannya, sekaligus melihat  apakah terdapat upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak tersebut. Selain itu, pengungkapan lingkungan juga 

berperan sebagai mekanisme pengawasan oleh pemerintah dan masyarakat 

untuk mengidentifikasi potensi pelanggaran dan memastikan perusahaan 

mematuhi standar lingkungan yang ditetapkan.  

Meskipun pengungkapan lingkungan merupakan hal yang penting, 

tingkat pengungkapan lingkungan di Indonesia tergolong rendah dan belum 

merata (Maulia & Yanto, 2020). Penelitian terdahulu yang menguji faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan sudah banyak dilakukan namun 

hasilnya masih inkonsisten. Pertama, penelitian yang menguji kinerja 

lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan. Penelitian oleh Ifada et al. 

(2021), Haslanu et al. (2022), Maulana & Baroroh (2022) menemukan hubungan 
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positif antara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan. Hasil berbeda 

ditunjukkan oleh Purwanto & Nugroho (2020) dan Suryarahman & Trihatmoko 

(2021).  

Kedua, penelitian tentang sistem manajemen lingkungan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Penelitian Maulia & Yanto (2020) menemukan 

hubungan positif antara penerapan ISO 14001 dan tingkat pengungkapan 

lingkungan. Sedangkan Istiqomah & Wahyuningrum (2020) dan Zakaria et al. 

(2023) menunjukkan bahwa sistem manajemen lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan lingkungan.  

Ketiga, dalam tata kelola perusahaan khususnya peran komisaris 

independen, diyakini dapat meningkatkan transparansi dalam pengungkapan 

lingkungan. Penelitian oleh  menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Namun, beberapa 

penelitian menunjukkan hasil yang berbeda,  Ifada et al. (2021), Suryarahman & 

Trihatmoko (2021) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Bahkan Solikhah & Winarsih 

(2016) menunjukkan pengaruh yang negatif.  

Keempat, penelitian tentang ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

lingkungan. Beberapa peneliti seperti Istiqomah & Wahyuningrum (2020), Ifada 

et al. (2021), Berlian et al. (2023), dan Prasetiyo et al. (2023) menemukan 

pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Namun, hasil berbeda 

ditunjukkan oleh Sayuti et al. (2021) yang tidak menemukan pengaruh signifikan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan lingkungan.  
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Kelima, menurut Welbeck et al. (2017) perusahaan yang telah beroperasi 

lebih lama cenderung melakukan pengungkapan lingkungan sebagai upaya 

untuk membentuk persepsi positif dan memperkuat legitimasi mereka di mata 

publik. Sejalan dengan Istiqomah & Wahyuningrum (2020) dan Wirmaningsih 

& Setiawan (2022). Namun, Prakoso & Fidiana (2021) menunjukkan hasil yang 

berbeda dimana umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial.  

Ketidakkonsistenan terakhir  terkait profitabilitas terhadap 

pengungkapan lingkungan. Ismail et al. (2018), Maulia & Yanto (2020), , 

Maulana & Baroroh (2022), Siregar & Kusumawardhani (2023) menemukan 

pengaruh positif profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan. Sebaliknya, 

Yanto & Muzzammil (2016) dan Istiqomah & Wahyuningrum (2020) justru 

menemukan pengaruh negatif. Sementara itu, beberapa penelitian seperti Sayuti 

et al. (2021), Haslanu et al. (2022), dan Utami et al. (2022) tidak menemukan 

pengaruh signifikan profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan.  

Penelitian ini merujuk pada studi yang dilakukan oleh Istiqomah & 

Wahyuningrum (2020) yang berjudul "Factors Affecting Environmental 

Disclosure in Companies Listed on the Tokyo Stock Exchange". Berdasarkan 

saran yang diberikan, peneliti menambahkan pembaharuan yang menjadi 

pembeda dari penelitian tersebut, yaitu dengan menggunakan objek perusahan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Peneliti 

memilih objek penelitian ini karena perusahaan manufaktur memiliki skala, 

variasi, dan cakupan yang lebih besar, sehingga hasil penelitian dapat 
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digeneralisasi dan diuji dengan membandingkan satu perusahaan dengan yang 

lain. Perusahaan manufaktur juga berkontribusi terhadap perekonomian 

Indonesia tetapi juga berdampak langsung terhadap lingkungan.  

Berdasarkan uraian latar belakang, fenomena yang terjadi, dan hasil 

penelitian sebelumnya, penelitian ini berjudul: “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi  Pengungkapan Lingkungan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ditemukan sebuah masalah  

“masih adanya inkonsistensi hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia”. Oleh karena itu, masalah penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana faktor-faktor seperti kinerja 

lingkungan, sistem manajemen lingkungan, proporsi komisaris independen, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas mempengaruhi 

pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur di Indonesia? 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari variabel yang mempengaruhi 

pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur di Indonesia 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan ini, 

penelitian ini akan berkonsentrasi pada hubungan antar variabel. Pertanyaan 

penelitian berikut dimaksudkan untuk dijawab secara teoretis melalui kajian 

literatur dan dibuktikan secara empiris melalui analisis data. Selain itu, 
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pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi dasar untuk merumuskan hipotesis, 

merancang metodologi penelitian, dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu, 

pertanyaan penelitian diajukan sebagai berikut:  

1) Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia?  

2) Apakah  sistem  manajemen  lingkungan  berpengaruh  terhadap  

pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur di Indonesia?  

3) Apakah  proporsi  komisaris  independen  berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur di Indonesia?  

4) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan 

perusahaan manufaktur di Indonesia?  

5) Apakah  umur  perusahaan  berpengaruh  terhadap pengungkapan  

lingkungan perusahaan manufaktur di Indonesia?  

6) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap  pengungkapan lingkungan pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia?  

1.4 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

lingkungan pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Secara spesifik, tujuan 

penelitian ini adalah:  

1) Menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 

lingkungan pada perusahaan manufaktur di Indonesia.  



21  

  

2) Menganalisis pengaruh sistem manajemen lingkungan terhadap 

pengungkapan lingkungan perusahaan manufaktur di Indonesia.  

3) Menganalisis  pengaruh  proporsi  komisaris independen 

terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia.  

4) Mengkaji pengaruh ukuran perusahaan terhadap  pengungkapan lingkungan 

perusahaan manufaktur di Indonesia.  

5) Meneliti hubungan antara umur perusahaan dan pengungkapan lingkungan.  

6) Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai pengungkapan lingkungan pada industri manufaktur di 

Indonesia memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan, baik dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam praktik bisnis dan kebijakan 

lingkungan. Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan lingkungan, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

teoretis tentang akuntansi lingkungan dan manajemen berkelanjutan, tetapi juga 

menyediakan wawasan praktis yang dapat diterapkan oleh berbagai pemangku 

kepentingan. Di tengah meningkatnya perhatian global terhadap isu 

keberlanjutan, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

perubahan positif dalam praktik bisnis dan regulasi lingkungan di Indonesia, 

khususnya di sektor manufaktur yang memiliki dampak signifikan terhadap 

lingkungan. Berikut ini diuraikan secara spesifik manfaat yang diharapkan dapat 
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diperoleh dari penelitian ini:  

1.5.1 Aspek Teoritis (Keilmuan)  

1) Bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi, penelitian ini menjadi referensi 

tambahan dan memperdalam ilmu pengetahuan terkait pengungkapan 

lingkungan.  

2) Bagi masyarakat, memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan lingkungan, terutama interaksi antara 

faktor eksternal dan internal dalam industri yang sensitif terhadap 

lingkungan.  

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

tambahan untuk melakukan penelitian dengan topik sejenis.  

4) Bagi penulis, penelitian ini memberikan pemahaman dan pengetahuan 

tambahan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

lingkungan seperti kinerja lingkungan, tata kelola perusahaan, sistem 

manajemen lingkungan, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur di Indonesia.  

1.5.2 Aspek Praktis (Guna Laksana)  

1) Bagi perusahaan, penelitian ini menyediakan panduan dalam 

mengembangkan strategi pengungkapan lingkungan yang efektif dengan 

memperhatikan konsep triple bottom line.   

2) Bagi regulator, penelitian ini memberikan informasi yang berharga dalam 

merumuskan kebijakan dan standar pengungkapan lingkungan. 
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3) Bagi investor, penelitian ini membantu dalam membuat keputusan 

investasi yang lebih informatif terkait aspek keberlanjutan.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Literatur  

2.1.1 Teori Stakeholder  

Teori stakeholder pertama kali dikemukakan oleh R. Edward Freeman pada 

tahun 1984 dalam bukunya "Strategic Management: A Stakeholder 

Approach". Stakeholder merupakan kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi Freeman 

(2015). Ghozali & Chariri (2014) menyatakan bahwa perusahaan bukanlah 

entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, tetapi juga harus 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak seperti pemegang saham, 

kreditur, konsumen, supplier, pemerintah, dan masyarakat.    

Dalam teori ini, pemangku kepentingan dikategorikan menjadi dua, 

yaitu stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer 

adalah pihak yang dukungannya sangat penting untuk keberlangsungan 

perusahaan, seperti pemegang saham, kreditur, pegawai, pelanggan, 

pemasok, pemerintah, dan masyarakat. Sementara itu, stakeholder sekunder 

adalah pihak yang tidak memiliki hubungan langsung dengan perusahaan 

tetapi tetap dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, misalnya media, 

akademisi, kelompok advokasi konsumen, dan kelompok pemerhati 

lingkungan (Clarkson et al., 2008). 

Teori stakeholder menekankan pentingnya perusahaan untuk 
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memenuhi tanggung jawab sosialnya dengan menyelaraskan tujuan 

perusahaan dengan nilai sosial masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep 

triple bottom line yang diperkenalkan yang menyatakan bahwa kesuksesan 

bisnis tidak hanya diukur dari kinerja keuangan (profit), tetapi juga 

dampaknya terhadap masyarakat (people) dan lingkungan (planet) 

(Elkington, 1998).  

Dalam penelitian ini, teori stakeholder menjadi landasan untuk 

memahami bagaimana kinerja lingkungan, tata kelola perusahaan, serta 

faktor pendukung seperti profitabilitas memengaruhi pengungkapan 

lingkungan. Teori ini menunjukkan bahwa keberlanjutan perusahaan sangat 

bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan informasi dan 

ekspektasi para pemangku kepentingan, baik primer maupun sekunder.     

2.1.2 Teori Legitimasi  

Teori legitimasi dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer dalam artikel yang 

berjudul “Organizational Legitimacy: Social Values and Organizational 

Behavior” pada tahun 1975. Perusahaan berusaha menyelaraskan nilai-nilai 

sosial yang melekat pada kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang 

ada dalam sistem sosial masyarakat. Selama kedua sistem nilai tersebut 

selaras, perusahaan dianggap memiliki legitimasi. Namun, jika terjadi 

ketidaksesuaian antara nilai-nilai organisasi dan nilai-nilai masyarakat, 

legitimasi perusahaan dapat terancam, yang dapat mempengaruhi 

kemampuan organisasi untuk melanjutkan kegiatannya (Dowling & Pfeffer, 

1975). Legitimasi dapat diperoleh melalui transparansi dan partisipasi publik 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan.  
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Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berusaha 

memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan memenuhi ekspektasi sosial 

dan norma yang berlaku. Menurut Revertee dalam Betslen et al. (2020), 

legitimasi menggambarkan kontrak sosial dimana perusahaan berusaha 

meyakinkan bahwa aktivitasnya sesuai dengan batasan norma yang ada di 

sekitar mereka. Teori legitimasi juga sering dikombinasikan dengan teori 

stakeholder yang menekankan pentingnya hubungan perusahaan dengan 

pemangku kepentingan agar dapat mempertahankan legitimasi mereka 

Khairah et al. (2020). Dalam praktiknya, pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) menjadi salah satu cara untuk membangun 

legitimasi (Sasanti et al., 2023).  

Teori legitimasi memiliki relevansi dengan peraturan yang ada 

sebagai salah satu bentuk kontrak sosial dengan cara mematuhinya. Penelitian 

oleh Sayuti (2024) menunjukkan bahwa setelah diterapkannya peraturan baru 

terkait pengungkapan lingkungan, perusahaan yang patuh mengalami 

peningkatan legitimasi di mata publik. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

regulasi tidak hanya penting di mata hukum, tetapi juga untuk 

mempertahankan dukungan dari masyarakat.  

2.1.3 Pengungkapan Lingkungan  

Pengungkapan lingkungan merupakan pengungkapan informasi oleh 

perusahaan yang berkaitan dengan aspek lingkungan di dalam laporan 

tahunan perusahaan (Siregar & Kusumawardhani, 2023). Pengungkapan ini 

mencakup informasi terkait dengan komitmen manajemen terhadap 

lingkungan, pengelolaan dampak lingkungan, program pelestarian alam, serta 
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kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang disampaikan melalui berbagai 

media pelaporan perusahaan Fashikhah et al. (2018).  

O’Donovan (2002) menegaskan bahwa pengungkapan lingkungan 

membantu perusahaan memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial, 

mengelola persepsi stakeholder, serta membangun reputasi sebagai entitas 

yang bertanggung jawab.  

Menurut Deegan dalam Junita & Yulianto (2018), perusahaan 

memiliki motivasi dalam mengungkapkan informasi lingkungan yaitu: 

(1)sebagai salah satu bentuk tanggung jawab untuk memenuhi persyaratan 

hukum, (2)pertimbangan rasionalitas ekonomi, sebagai upaya yang 

mendorong timbulnya keuntungan bisnis, (3)sebagai bentuk akuntabilitas 

dalam laporan yang dibutuhkan stakeholder, (4)untuk memenuhi persyaratan 

dalam mendapatkan pinjaman, (5)untuk memenuhi harapan masyarakat 

karena adanya tekanan tertentu terhadap legitimasi perusahaan, (6)untuk 

mengelola hubungan dengan pemangku kepentingan, (7)untuk menarik dana 

investasi, (8)untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, (9)untuk mencegah 

pengenalan peraturan yang mengharuskan pengungkapan lebih berat, 

(10)untuk memenangkan penghargaan terkait pelaporan tertentu. 

Pengungkapan lingkungan bukan hanya sekadar pemenuhan kewajiban, 

tetapi juga merupakan strategi perusahaan dalam dunia bisnis yang semakin 

berorientasi pada keberlanjutan.  

Pengungkapan lingkungan menjadi bagian integral dari akuntansi 

lingkungan yang mencerminkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan 

dalam mengelola aspek lingkungannya, baik yang bersifat wajib (mandatory) 
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maupun sukarela (voluntary) Suratno et al. (2006). Meskipun sifatnya yang 

sukarela, munculnya regulasi pemerintah mengenai pengungkapan 

lingkungan yang mengindikasikan kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dari 

aktivitas operasionalnya. Seperti UndangUndang Nomor 40 Tahun 2007 dan 

POJK No. 51/POJK.03/2017 yang memainkan peran penting dalam 

meningkatkan akuntabilitas perusahaan dan kinerja lingkungan. Peraturan ini 

mengamanatkan perusahaan untuk mengungkapkan dampak lingkungan 

mereka.  

Penyusunan pengungkapan lingkungan diatur dalam Global 

Reporting Initiative (GRI) G4 yang memuat dimensi keberlanjutan 

lingkungan perusahaan yang terdiri dari bahan, energi, air, keanekaragaman 

hayati, emisi, efluen dan limbah, produk dan jasa, kepatuhan, transportasi, 

investasi lingkungan, asesmen pemasok atas lingkungan, dan mekanisme 

pengaduan lingkungan. Aspek-aspek ini menjadi indikator untuk menilai 

pengungkapan lingkungan oleh perusahaan.  

2.1.4 Kinerja Lingkungan  

Kinerja lingkungan mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mengelola 

dampak lingkungannya secara efektif, termasuk pengendalian polusi dan 

praktik pengelolaan limbah (Zullaekha & Susanto, 2021). Kinerja lingkungan 

ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan 

kepatuhan terhadap peraturan lingkungan. Perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan 

informasi lingkungan.  
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Penilaian kinerja lingkungan sering dilakukan melalui program 

seperti PROPER yang diluncurkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, yang mengevaluasi perusahaan berdasarkan praktik pengelolaan 

lingkungan mereka dan dampaknya terhadap lingkungan dan mendorong 

perusahaan untuk mematuhi peraturan pengelolaan lingkungan. Tabel berikut 

menunjukkan simbol warna untuk peringkat nilai dan penjelasan untuk setiap 

warna, yang menunjukkan informasi umum tentang PROPER untuk penilaian 

kinerja lingkungan.    

Tabel 2. 1  

Peringkat Warna PROPER 

WARNA PENJELASAN 

Emas Konsisten telah menunjukkan bahwa proses produksi dan 

jasa yang lebih baik untuk lingkungan, serta praktik 

bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat.  

Hijau Melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 

diprasyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) 

melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan dan 

memanfaatkan sumber daya secara efisien serta 

melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik. 

Biru Melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 

disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Merah Melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum 

sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam 

perundang-undangan 

Hitam Sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian 

sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau 

kerusakan lingkungan, serta melakukan pelanggaran 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/ atau 

tidak melaksanakan sanksi administrasi 

 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
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Sistem peringkat PROPER dirancang untuk membantu pemangku 

kepentingan menilai komitmen lingkungan perusahaan dengan cara yang 

sederhana dan terstandarisasi. Peringkat ini berfungsi sebagai indikator 

publik atas kinerja lingkungan perusahaan, yang diberikan berdasarkan 

tingkat kepatuhan terhadap peraturan lingkungan serta upaya keberlanjutan 

yang dilakukan. Memenangkan penghargaan atas PROPER ini menjadi salah 

satu motivasi perusahaan dalam mengungkapkan lingkungan (Deegan, 2002).  

Perusahaan dengan peringkat PROPER yang lebih tinggi cenderung 

lebih proaktif dalam mengungkapkan informasi lingkungan secara 

komprehensif melalui laporan tahunan mereka. Hal ini mencerminkan 

komitmen mereka terhadap transparansi dan akuntabilitas, yang juga dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan 

(Zullaekha & Susanto, 2021). Dengan adanya penilaian yang bersifat publik, 

perusahaan termotivasi untuk memperbaiki kinerja lingkungannya guna 

mencapai peringkat yang lebih baik, sekaligus memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan lingkungan yang berlaku.  

2.1.5 Sistem Manajemen Lingkungan  

Sistem Manajemen Lingkungan (SML) adalah bagian kerangka kerja 

terstruktur yang digunakan organisasi untuk mengintegrasikan praktik 

lingkungan ke dalam operasi mereka, yang bertujuan untuk mencapai 

keberlanjutan dengan meningkatkan kinerja lingkungan, mengurangi risiko, 

dan menyelaraskan dengan tujuan sosial dan ekonomi (Istiqomah & 
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Wahyuningrum, 2020). ISO 14001 merupakan standar internasional yang 

menyediakan kerangka kerja sistematis bagi perusahaan untuk mengelola 

tanggung jawab lingkungannya agar lebih efektif dan terukur.  

Prinsip-prinsip utama ISO 14001 berfokus pada identifikasi, 

pengelolaan, dan mitigasi dampak lingkungan melalui pendekatan yang 

sistematis. Perusahaan diharuskan untuk membuat kebijakan lingkungan 

yang menyeluruh dan melakukan evaluasi yang berkesinambungan terhadap 

kinerja lingkungan mereka. Menurut Cheremisinoff & Bendavid-Val (2001), 

pendekatan ini membantu perusahaan untuk secara proaktif mengatasi 

masalah lingkungan dan mencegah potensi dampak negatif sebelum terjadi.  

Penerapan ISO 14001 memberikan banyak manfaat bagi perusahaan. 

Selain meningkatkan efisiensi operasional melalui pemanfaatan sumber daya 

yang lebih baik, sertifikasi ISO 14001 juga turut meningkatkan reputasi 

perusahaan di mata pemangku kepentingan (Santos et al., 2016). Standar ini 

juga dapat mendorong transparansi dalam pengungkapan lingkungan, yang 

semakin penting di era kesadaran lingkungan yang semakin tinggi, dalam hal 

pengungkapan lingkungan, ISO 14001 berperan sebagai kerangka kerja yang 

memandu perusahaan dalam menyusun dan melaporkan pengungkapan 

lingkungan yang tepat. Boiral et al. (2018) menegaskan bahwa ISO 14001 

memiliki peran penting dalam membantu meningkatkan akuntabilitas 

perusahaan melalui standarisasi proses pengungkapan lingkungan dan 

pemantauan kinerja lingkungan secara sistematis.  

2.1.6 Proporsi Komisaris Independen  

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 
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terafiliasi dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi, atau 

perusahaan itu sendiri (Liana, 2019). Keberadaan komisaris independen 

bertujuan untuk menjamin pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik (GCG) melalui fungsi pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

direksi (Herdi & NR, 2020). Namun, dalam pelaksanaan tugasnya, komisaris 

independen tidak diperkenankan terlibat dalam pengambilan keputusan 

operasional perusahaan.  

Dalam kaitannya dengan pengungkapan lingkungan, komisaris 

independen memegang peranan penting untuk memastikan perusahaan 

mengungkapkan informasi lingkungan secara transparan dan akuntabel. 

Ketika proporsi komisaris independen dalam dewan komisaris semakin besar, 

maka pengungkapan lingkungan cenderung lebih terbuka karena tidak adanya 

tekanan atau kepentingan pribadi. Keberadaan komisaris independen 

membantu memastikan perusahaan mempertimbangkan kepentingan publik 

dan menjaga legitimasi di mata publik.  

2.1.7 Ukuran Perusahaan  

Menurut Istiqomah & Wahyuningrum (2020), ukuran perusahaan mengacu 

pada besar kecilnya sebuah perusahaan. Perusahaan- perusahaan besar, 

terutama perusahaan multinasional yang memiliki banyak anak perusahaan di 

berbagai negara, cenderung mempunyai dampak yang lebih signifikan baik 

secara lokal maupun global.  Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan berbagai aspek seperti total aset, kapitalisasi pasar, total 

penjualan, dan jumlah karyawan (Rahmawati & Budiawati, 2018). Semakin 

besar nilai aspek-aspek tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan. 
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Ukuran perusahaan mempengaruhi cara perusahaan dalam 

berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Perusahaan yang besar 

cenderung memiliki lebih banyak tuntutan untuk memenuhi tanggung 

jawabnya terhadap pemangku kepentingan, seperti transparansi dalam 

laporan keuangan maupun tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut 

Rofiqkoh & Priyadi (2016), ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

tanggung jawab sosial perusahaan sehingga mencerminkan komitmen 

terhadap stakeholder. Selain itu, perusahaan besar juga sering menghadapi 

sebuah tantangan lebih besar dari masyarakat dan pemerintah untuk bertindak 

secara etis dan bertanggung jawab (Budiarti & Raharjo, 2014).   

2.1.8 Umur Perusahaan  

Umur perusahaan merujuk pada lama waktu sebuah perusahaan  beroperasi 

sejak perusahaan tersebut didirikan. Umur perusahaan sering kali digunakan 

sebagai indikator stabilitas dan pengalaman dalam sektor industri. yang 

kemudian memengaruhi pandangan investor dan pihak-pihak yang 

berkepentingan lainnya. Perusahaan yang sudah beroperasi lebih lama 

cenderung memiliki reputasi yang lebih baik pula di mata investor. Hal ini 

akan berdampak pada keputusan investasi dan kebijakan dividen Lolo 

Ramma & Gunawan (2023).   

Seiring berjalannya waktu, sebuah perusahaan yang lama berdiri akan 

memiliki lebih banyak informasi untuk menyampaikan transparansi terkait 

tanggung jawab sosial perusahaan. Hal dilakukan untuk memperbaiki 

reputasi perusahaan agar memperoleh pengakuan dari publik. Secara 

keseluruhan, umur perusahaan merupakan faktor kompleks yang 
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mempengaruhi berbagai aspek, baik secara operasional maupun finansial.  

2.1.9 Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari aktivitas operasionalnya. Menurut Brigham & Ehrhardt (2020), 

profitabilitas mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

sumber daya untuk mencapai keuntungan, yang sangat penting bagi 

keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang.   

Profitabilitas perusahaan yang tinggi berdampak pada pengungkapan 

lingkungan perusahaan yang berkualitas dengan cara meningkatkan kapasitas 

perusahaan untuk berinvestasi dalam praktik keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial perusahaan (Indriyani & Yuliandhari, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka lebih mampu mengalokasikan sumber daya 

untuk program-program lingkungan yang lebih baik pula. Perusahaan yang 

lebih menguntungkan cenderung lebih transparan dalam melaporkan dampak 

lingkungan mereka karena memiliki kepatuhan yang tinggi terhadap aturan 

pengungkapan lingkungan (Terry & Asrori, 2021).   

Profitabilitas dapat diukur dengan beberapa cara dan rasio keuangan. 

Salah satu metode untuk menilai profitabilitas adalah melalui Return on 

Assets (ROA) dengan menilai seberapa efisien suatu perusahaan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan (Ismail et al., 2018). 
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 2  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama  

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Berlian et al. (2023) Variabel 

Independen: 

• Kinerja 

lingkungan 

• Profitabilitas 

• Ukuran 

perusahaan 

• Nilai perusahaan 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Kinerja lingkungan, nilai 

perusahaan, dan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

2. Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

Secara simultan, semua variabel 

independen berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

2. Haslanu et al. 

(2022) 

Variabel 

Independen: 

• Kinerja 

lingkungan 

• Leverage 

• Ukuran 

perusahaan 

• Profitabilitas 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

2. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

3. Leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 
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No. Nama  

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3. Ifada et al. (2021) Variabel 

Independen: 

• Kinerja 

lingkungan 

• Proporsi dewan 

komisaris 

• Ukuran 

perusahaan 

Variabel 

Intervening: 

• Kinerja 

keuangan 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

2. Proporsi dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

4. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

5. Kinerja keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

1. Proporsi dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

4. Istiqomah & 

Wahyuningrum 

(2020) 

Variabel 

Independen: 

• Ukuran 

perusahaan 

• Umur 

perusahaan 

• ROE 

• Mekanisme tata 

kelola 

• EMS 

• NPM 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Umur perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

3. NPM berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

4. ROE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

5. Mekanisme tata kelola tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

4. EMS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 
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No. Nama  

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

5. Maulana & Baroroh 

(2022) 

Variabel 

Independen: 

• Jenis industri 

• Ukuran 

perusahaan 

• Profitabilitas 

• Leverage 

• Kinerja 

lingkungan 

Variabel 

dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Jenis industri berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Ukuran perusahaan secara 

positif berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

3. Profitabilitas memiliki dampak 

positif signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan 

4. Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan 

6. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

6. Maulia & Yanto 

(2020) 

Variabel 

Independen: 

• Ukuran dewan 

komisaris 

• Ukuran komite 

audit 

• Sertifikasi 

lingkungan 

• Profitabilitas 

• Ukuran 

perusahaan 

• Leverage 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Ukuran komite audit 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

3. Sertifikasi lingkungan, 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

4. Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

5. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 
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No. Nama  

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

7. Prasetiyo et al. 

(2023) 

Variabel 

Independen: 

• Kinerja 

lingkungan 

• Profitabilitas 

• Ukuran 

perusahaan 

• Media exposure 

• Leverage 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan 

3. Media exposure berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

4. Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

1. Leverage tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

8. Purwanto & 

Nugroho (2020) 

Variabel 

Independen: 

• Kinerja 

lingkungan 

• Profitabilitas 

• Ukuran 

perusahaan 

• Leverage 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

3. Kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

5. Leverage tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 
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No. Nama  

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

9. Safitri & 

Wahyuningrum 

(2021) 

Variabel 

Independen: 

• Ukuran 

perusahaan 

• Jenis industri 

• Profitabilitas 

• Umur 

perusahaan 

• Kinerja 

lingkungan 

• Kepemilikan 

institusional 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

2. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

3. Kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

4. Jenis industri berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

5. Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

6. Umur perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

10. Siregar & 

Kusumawardhani 

(2023) 

Variabel 

Independen: 

• Ukuran 

perusahaan 

• Profitabilitas 

• Biaya politik 

• Jenis industri 

• Kinerja 

lingkungan 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

3. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

4. Biaya politik tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

5. Jenis industri tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 
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No. Nama  

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

11. Sunani et al. (2024) Variabel 

Independen: 

• Profitabilitas 

• Likuiditas 

• Struktur modal 

• Kinerja 

lingkungan 

Variabel 

Dependen: 

• Kinerja 

lingkungan 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

lingkungan.  

2. Likuiditas secara signifikan 

mempengaruhi kinerja 

lingkungan.  

3. Struktur modal berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

lingkungan. 

4. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

11. Suryarahman & 

Trihatmoko (2021) 

Variabel 

Independen: 

• Kinerja 

lingkungan 

• Ukuran dewan 

komisaris 

• Komisaris 

independen 

• Rapat dewan 

komisaris 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

2. Komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

6. Rapat dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

12. Wirmaningsih & 

Setiawan (2022) 

Variabel 

Independen: 

• Sensitivitas 

industri 

• Umur 

perusahaan 

• Kinerja 

lingkungan 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Sensitivitas industri tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

2. Umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi 

lingkungan. 

5. Kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

informasi lingkungan. 
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No. Nama  

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

13. Zullaekha & 

Susanto (2021) 

Variabel 

Independen: 

• Kepemilikan 

institusional 

• Komite audit 

• Profitabilitas 

• Kinerja 

lingkungan 

Variabel 

Dependen: 

• Pengungkapan 

lingkungan 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

2. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

3. Kepemilikan institusional 

berdampak negatif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

4. Komite audit tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis  

2.3.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Lingkungan 

Kinerja lingkungan didefinisikan sebagai kinerja perusahaan dalam 

menciptakan lingkungan yang lebih baik (Berlian et al., 2023). Berdasarkan 

teori stakeholder, perusahaan diharapkan memenuhi kebutuhan informasi 

dari pemangku kepentingan utama, termasuk terkait kinerja lingkungan, agar 

tetap mendapatkan dukungan dan kepercayaan. Pemangku kepentingan 

seperti investor, konsumen, dan pemerintah memiliki kepentingan dalam 

menilai bagaimana perusahaan mengelola dampak lingkungannya, sehingga 

transparansi menjadi faktor penting. Perusahaan perlu menyesuaikan diri 

dengan harapan masyarakat dengan cara menyampaikan informasi terkait 

lingkungan secara terbuka. Transparansi ini bertujuan untuk memperoleh atau 

mempertahankan legitimasi sosial, sehingga perusahaan dapat beroperasi 

dengan lebih lancar dan tetap dipercaya oleh publik.  

Haslanu et al. (2022) menemukan bahwa perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik lebih cenderung mengungkapkan informasi lingkungan 
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secara lebih luas untuk menarik investor dan memperkuat kepercayaan 

publik. Sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa transparansi 

lingkungan dapat membantu perusahaan dalam memperoleh pengakuan dari 

masyarakat. Selain itu, penelitian Maulana & Baroroh (2022)serta Prasetiyo 

et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan lingkungan, yang berarti 

perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik lebih terbuka dalam 

menyampaikan informasi lingkungannya. Ifada et al. (2021) juga menemukan 

bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam kinerja lingkungan mereka akan 

lebih transparan dalam melaporkan informasi lingkungan kepada pemangku 

kepentingan dengan cara yang kredibel dan dapat dipercaya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, hipotesis diuraikan sebagai:  

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

        lingkungan.  

2.3.2 Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan terhadap Pengungkapan 

Lingkungan  

Sistem manajemen lingkungan berkaitan dengan prosedur dan aturan yang 

ditetapkan untuk mengatur dampak lingkungan yang muncul dari aktivitas 

perusahaan. Sistem ini mencakup pengelolaan sumber daya, upaya 

pencegahan pencemaran, serta kebijakan pengelolaan limbah yang bertujuan 

untuk menjamin kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Salah satu standar yang umum digunakan adalah 

sertifikasi ISO 14001, yaitu sistem manajemen yang dirancang untuk 

memastikan bahwa metode yang digunakan dan produk yang dihasilkan telah 
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memenuhi kriteria serta komitmen terhadap lingkungan. Perusahaan yang 

menerapkan sistem manajemen lingkungan yang terstruktur cenderung lebih 

transparan dalam mengungkapkan informasi lingkungannya. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat dan pemangku 

kepentingan, yang semakin menuntut perusahaan agar lebih bertanggung 

jawab secara sosial dan lingkungan.  

Suhardjanto & Setiany (2018) menunjukkan bahwa sertifikasi ISO 

14001 berperan sebagai indikator pengungkapan lingkungan, di mana 

perusahaan menyadari pentingnya sertifikasi ini sebagai bagian dari strategi 

bisnis mereka untuk memenangkan pasar dan mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan, yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan ISO 14001 lebih cenderung melakukan pengungkapan lingkungan 

secara luas, karena sertifikasi ini menunjukkan komitmen mereka terhadap 

praktik bisnis yang bertanggung jawab. Selain itu, penelitian Rahmawati & 

Budiawati (2018) menemukan bahwa ISO 14001 berdampak positif terhadap 

pengungkapan lingkungan, karena perusahaan yang memperoleh sertifikasi 

ini berharap produk mereka memiliki reputasi yang lebih baik dan lebih 

diterima oleh pemangku kepentingan. Perusahaan dengan  sertifikasi ISO 

14001 menunjukkan tingkat transparansi yang lebih tinggi dalam 

pengungkapan lingkungan, karena mereka memiliki sistem yang lebih tertata 

dalam mengelola dan melaporkan dampak lingkungannya(Istiqomah & 

Wahyuningrum, 2020).  Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dirumuskan 

sebagai:  

H2: Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap                         
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       pengungkapan lingkungan.  

2.3.3 Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Pengungkapan 

Lingkungan  

Dewan komisaris independen memiliki peran penting dalam tata kelola 

perusahaan, terutama dalam mengawasi kebijakan manajemen dan 

memastikan kepentingan stakeholder tetap terjaga. Berdasarkan teori 

stakeholder, keberadaan dewan komisaris independen, termasuk proporsi 

dewan komisaris independen, bertindak sebagai jembatan antara perusahaan 

dan para pemangku kepentingan, seperti investor, masyarakat, dan regulator. 

Salah satu tugas utama dewan komisaris independen adalah menyediakan 

informasi lingkungan yang lebih transparan dan akuntabel. Dengan ini, 

komisaris independen dalam perusahan akan cenderung memprioritaskan 

kepentingan publik dan kepentingan pemegang saham, sehingga perusahaan 

akan mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan aspek ekonomi, 

sosial, lingkungan, dan masyarakat (Grediani & Kapti, 2023). 

Menurut Kathy Rao et al. (2012), proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan perusahaan, 

termasuk pengungkapan lingkungan. Hal ini disebabkan oleh peran dewan 

komisaris sebagai mekanisme pengawasan yang objektif, yang bertugas 

memastikan bahwa keputusan manajemen mencerminkan kepentingan 

seluruh stakeholder, bukan hanya kepentingan internal perusahaan atau 

pemegang saham mayoritas. Proporsi dewan komisaris independen efektif 

dalam menjalankan tugasnya dalam memantau hasil kinerja dari direksi untuk 

meningkatkan tata kelola perusahaan agar lebih  transparan melalui  
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pengungkapan laporan keberlanjutan termasuk pengungkapan lingkungan 

yang seluas-luasnya (Putri & Surifah, 2023). Selain itu, penelitian Juniartha 

& Dewi (2019) menunjukkan bahwa semakin besar proporsi dewan komisaris 

independen, semakin luas pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan pengawasan tata 

kelola yang lebih kuat cenderung lebih transparan dalam mengelola dan 

melaporkan dampak lingkungannya. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 

dirumuskan sebagai:  

H3: Proporsi komisaris independen berpengaruh positif terhadap           

       pengungkapan lingkungan.  

2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Lingkungan  

Ukuran perusahaan merujuk pada seberapa besar atau kecilnya suatu 

perusahaan, yang sering kali dikaitkan dengan jumlah aset, pendapatan, dan 

skala operasionalnya. Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak 

pemangku kepentingan dan berada di bawah pengawasan yang lebih ketat 

dari regulator, investor, serta masyarakat (Prasetiyo et al., 2023). Untuk 

menjaga kepercayaan publik dan mempertahankan reputasi, perusahaan besar 

cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan informasi lingkungan. Hal ini 

sesuai dengan teori legitimasi, yang menjelaskan bahwa perusahaan besar 

berusaha memenuhi harapan masyarakat dengan mengungkapkan dampak 

lingkungan mereka sebagai bagian dari strategi legitimasi. Perusahaan besar 

harus lebih transparan dalam pelaporan lingkungannya karena memiliki lebih 

banyak pemangku kepentingan yang menuntut akuntabilitas atas dampak 



46  

  

bisnis mereka.   

Penelitian oleh Istiqomah & Wahyuningrum (2020) menemukan 

bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan 

lingkungan, di mana perusahaan besar, terutama yang berskala multinasional, 

lebih cenderung mengungkapkan informasi lingkungan secara lebih luas 

karena dampak operasional mereka lebih signifikan dan mendapat perhatian 

lebih dari media serta masyarakat. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ifada et 

al. (2021), yang menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih transparan 

dalam isu lingkungan untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. 

Selain itu, penelitian Berlian et al. (2023) menemukan bahwa perusahaan 

dengan kapasitas finansial yang lebih besar memiliki sumber daya lebih untuk 

menyusun laporan pengungkapan lingkungan, yang semakin memperkuat 

hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat transparansi informasi 

lingkungan. Dengan demikian, hipotesis dirumuskan sebagai:  

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

        lingkungan.  

2.3.5 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Lingkungan  

Umur perusahaan mencerminkan tingkat pengalaman suatu perusahaan 

dalam menjalankan operasional bisnisnya serta beradaptasi dengan 

perubahan regulasi dan tuntutan stakeholder. Seiring waktu, perusahaan yang 

lebih lama beroperasi akan lebih memahami ekspektasi stakeholder dan 

cenderung mengungkapkan informasi yang lebih transparan untuk memenuhi 

kebutuhan pemangku kepentingan (Saputri et al., 2024). 

Perusahaan yang telah beroperasi lebih lama memiliki dorongan yang 
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lebih besar untuk mempertahankan legitimasi mereka di mata masyarakat 

dengan menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan melalui transparansi dalam pengungkapan informasi. Perusahaan 

yang telah berdiri lama lebih memahami kepentingan pasar dan regulasi yang 

ada, sehingga lebih terbuka dalam melaporkan dampak lingkungan sebagai 

bagian dari strategi keberlanjutan mereka.  

Penelitian terdahulu oleh Sri & Arief (2018) menemukan bahwa 

perusahaan yang lebih lama beroperasi memiliki reputasi yang lebih baik 

dalam pengungkapan lingkungan, karena mereka telah menyesuaikan praktik 

bisnisnya dengan nilai-nilai sosial yang ada. Hal ini mempengaruhi persepsi 

masyarakat bahwa perusahaan yang lebih senior akan memberikan informasi 

lebih banyak dibandingkan perusahaan yang lebih baru. Selain itu, penelitian  

Istiqomah & Wahyuningrum (2020) menunjukkan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan, di mana 

perusahaan yang lebih tua lebih memahami kebutuhan pasar dan pemangku 

kepentingan, terutama investor yang semakin memperhatikan aspek 

keberlanjutan dalam keputusan investasi mereka. Sejalan dengan penelitian 

Wirmaningsih & Setiawan (2022), perusahaan dengan umur yang lebih 

panjang telah memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

informasi yang relevan untuk disampaikan kepada masyarakat dan 

stakeholder. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai:  

H5: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

                lingkungan.  
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2.3.6 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Lingkungan  

Profitabilitas merujuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari operasional bisnisnya. Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi memiliki lebih banyak sumber daya untuk berinvestasi 

dalam kebijakan lingkungan dan memiliki dorongan lebih besar untuk 

mengungkapkan informasi lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

(Siregar & Kusumawardhani, 2023). Dalam teori stakeholder, perusahaan 

dengan rasio profitabilitas tinggi merasa memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap investor, masyarakat, dan lingkungan (Zullaekha & Susanto, 

2021). Pengungkapan lingkungan menjadi salah satu cara bagi perusahaan 

untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan, meningkatkan 

transparansi, serta memperkuat hubungan dengan stakeholder utama. 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan yang memperoleh keuntungan besar 

sering kali menghadapi tekanan lebih besar dari masyarakat untuk 

menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab 

lingkungan (Maulia & Yanto, 2020). Oleh karena itu, perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan informasi 

lingkungan guna mempertahankan citra positif mereka dan memperoleh 

legitimasi sosial.   

Purwanto & Nugroho (2020) menemukan bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi cenderung lebih bertanggung jawab terhadap masyarakat, 

sehingga lebih transparan dalam mengungkapkan informasi lingkungan 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Ismail et al. (2018), yang 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan return on assets (ROA) tinggi lebih 
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mungkin mengalokasikan biaya untuk aktivitas lingkungan dan 

pelaporannya. Selain itu, penelitian Maulia & Yanto (2020) menegaskan 

bahwa profitabilitas yang tinggi mendorong perusahaan untuk lebih terbuka 

dalam pengungkapan lingkungan, baik sebagai bentuk kepatuhan terhadap 

regulasi maupun sebagai strategi bisnis untuk menjaga hubungan dengan 

masyarakat dan meningkatkan kepercayaan publik. Berdasarkan uraian 

tersebut, dirumuskan hipotesis:  

H6: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan           

       lingkungan.  

2.4 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan pada Gambar 2.1  

    

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

kausal. Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antar-

variabel berdasarkan data numerik yang diolah secara statistik (Sugiyono, 

2019). Pendekatan deskriptif kausal bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini meliputi kinerja lingkungan, sistem 

manajemen lingkungan, tata kelola perusahaan, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan profitabilitas. Sedangkan variabel dependen yaitu 

pengungkapan lingkungan.   

3.2 Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2019), populasi didefinisikan sebagai seluruh kelompok 

subjek atau objek yang memiliki karakteristik spesifik yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari. Sedangkan sampel merupakan bagian dari 

karakteristik populasi. Populasi berfungsi untuk dasar untuk generalisasi 

sehingga sampel dapat diterapkan pada populasi dengan jumlah yang lebih 

besar.   

Dalam penelitian ini, populasinya adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling. Metode 
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ini merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. 

Adapun kriteria dalam penetapan sampel penelitian yaitu:  

1) Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami delisting dan perpindahan 

sektor tahun 2021-2023.  

2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan dan/atau 

laporan keberlanjutan dengan mata uang Rupiah secara lengkap selama 

periode 2021-2023. secara lengkap selama tahun 2021-2023.  

3) Perusahaan manufaktur yang terdaftar sebagai peserta PROPER yang 

diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2021-2023.  

3.3 Sumber dan Jenis Data  

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti, melainkan 

dari peneliti atau pihak lain. Data sekunder yang digunakan adalah laporan 

tahunan perusahaan dan laporan keberlanjutan yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan terkait.  

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mencari seta 

mengumpulkan berbagai literatur seperti laporan tahunan perusahaan, buku, 

artikel, jurnal, skripsi, data dari internet dan website yang kemudian dijadikan 

sebagai sumber data penelitian ini.   

3.5 Variabel dan Indikator  

Penelitian ini menggunakan tujuh variabel. Enam variabel di antaranya sebagai 
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variabel independen, yaitu kinerja lingkungan, sistem manajemen lingkungan, 

tata kelola perusahaan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Sedangkan satu 

variabel dependen yaitu pengungkapan lingkungan.  

3.5.1 Pengungkapan Lingkungan (Y)  

Pengungkapan lingkungan dalam penelitian ini berperan sebagai variabel 

dependen. Variabel dependen merupakan variabel yang dijelaskan atau  

diprediksi berdasarkan pengaruh variabel independen. Pengungkapan 

lingkungan didefinisikan sebagai penyampaian informasi terkait dampak 

aktivitas perusahaan terhadap lingkungan yang dilaporkan dalam laporan 

tahunan atau laporan keberlanjutan.   

Pengungkapan lingkungan diukur dengan analisis konten  yang 

didasarkan pada Indonesian Environmental Reporting (IER) Index dari 

Global Reporting Initiative (GRI) G4 yang memuat dua belas dimensi 

keberlanjutan lingkungan perusahaan yang terdiri dari bahan, energi, air, 

keanekaragaman hayati, emisi, efluen dan limbah, produk dan jasa, 

kepatuhan, transportasi, investasi lingkungan, asesmen pemasok atas 

lingkungan, dan mekanisme pengaduan lingkungan.  

Tabel 3. 1 Item GRI G4 

No. Aspek Item Skor 

1 Bahan EN1  Bahan yang digunakan 

berdasarkan berat atau 

volume  

1 

EN2  Persentase bahan yang 

digunakan yang merupakan 

bahan input daur ulang  

1 

2 Energi  EN3  Konsumsi energi dalam 

organisasi  

1 

EN4  Konsumsi energi di luar 1 
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No. Aspek Item Skor 

organisasi  

EN5  Intensitas energi  1 

EN6  Pengurangan konsumsi 

energi  

1 

3 Air  EN7  Konsumsi energi di luar 

organisasi  

1 

EN8  Total pengambilan air 

berdasarkan sumber  

1 

EN9  Sumber air yang secara 

signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air  

1 

EN10  Persentase dan total volume 

air  yang  didaur ulang dan 

digunakan kembali 

1 

4 Keanekaragaman 

Hayati  

EN11  Lokasi-lokasi operasional 

yang dimiliki, disewa, 

dikelola di dalam, atau yang 

berdekatan dengan, kawasan 

lindung dan kawasan 

dengan nilai 

keanekaragaman hayati 

tinggi di luar  

1 

EN12  Uraian  dampak  signifikan  

kegiatan,  produk, dan jasa 

terhadap keanekaragaman 

hayati di kawasan lindung 

dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati 

tinggi di luar kawasan 

lindung  

1 

EN13  Habitat yang dilindungi dan 

dipulihkan  

1 

EN14  Jumlah  total  spesies  dalam  

IUCN  red  list  dan spesies 

dalam daftar spesies yang 

dilindungi nasional dengan 

habitat di tempat yang 

dipengaruhi operasional, 

berdasarkan tingkat risiko 

kepunahan  

1 

5 Emisi  EN15  Emisi gas rumah kaca 

(GRK) langsung (cakupan 

1)  

1 
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No. Aspek Item Skor 

EN16  Emisi gas rumah kaca 

(GRK) energi tidak 

langsung (Cakupan 2)  

1 

EN17  Emisi gas rumah kaca 

(GRK) tidak langsung 

lainnya (Cakupan 3)  

1 

EN18  Intensitas emisi gas rumah 

kaca (GRK)  

1 

EN19  Pengurangan emisi gas 

rumah kaca (GRK)  

1 

EN20  Emisi bahan perusak ozon 

(BPO)  

1 

EN21  NOX, SOX, dan emisi udara 

signifikan lainnya  

1 

6 Efluen dan 

Limbah  

EN22  Total air yang dibuang 

berdasarkan kualitas dan 

tujuan  

1 

EN23  Bobot total limbah 

berdasarkan jenis dan 

metode pembuangan  

1 

EN24  Jumlah dan volume total 

tumpahan signifikan  

1 

EN25  Bobot limbah yang 

dianggap berbahaya 

menurut ketentuan konvensi 

basel 2 lampiran I, II, III, 

dan VIII yang diangkut, 

diimpor, diekspor, atau 

diolah, dan persentase 

limbah yang diangkut untuk 

pengiriman internasional  

1 

EN26  Identitas, ukuran, status 

lindung, dan nilai 

keanekaragaman hayati dari 

badan air dan habitat terkait 

yang secara signifikan 

terkait dampak dari 

pembuangan dan air 

limpasan dari organisasi  

1 

7 Produk dan Jasa  EN27  Tingkat    mitigasi   dampak 

terhadap lingkungan produk 

dan jasa  

1 
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No. Aspek Item Skor 

EN28  Persentase produk yang 

terjual dan kemasannya 

yang direklamasi menurut 

kategori  

1 

8 Kepatuhan  EN29  Nilai moneter denda 

signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter atas 

ketidakpastian terhadap UU 

dan peraturan lingkungan  

1 

9 Transportasi  EN30  Dampak  lingkungan  

signifikan  dari 

pengangkutan produk dan 

barang lain serta bahan 

untuk operasional organisasi 

dan pengangkutan tenaga 

kerja  

1 

10 Lain-lain  EN31  Total pengeluaran dan 

investasi perlindungan 

lingkungan berdasarkan 

jenis  

1 

11 Asesmen 

pemasok atas 

lingkungan  

EN32  Persentase  penapisan  

pemasok  baru 

menggunakan kriteria 

lingkungan  

1 

EN33  Dampak lingkungan negatif 

signifikan aktual dan 

potensial dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang 

diambil  

1 

12 Mekanisme 

pengaduan 

masalah 

lingkungan  

EN34  Jumlah pengaduan tentang 

dampak lingkungan yang 

diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan 

resmi  

1 

Jumlah Skor 34 

 

  

Setiap item pengungkapan diberi skor 1 jika diungkapkan dan 0 jika 

tidak, kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan total skor pengungkapan 

lingkungan. Rumus dituliskan sebagai berikut:  
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𝐸𝐷 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐺𝑅𝐼
𝑥100% 

3.5.2 Kinerja Lingkungan (X1)  

Dampak lingkungan perusahaan diukur melalui evaluasi kinerja lingkungan 

dengan menggunakan seperangkat indikator pengukuran kinerja. Peringkat 

PROPER yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja 

lingkungan perusahaan. PROPER memberikan peringkat dalam lima 

kategori, yaitu:  

1) PROPER Hitam = skor 1/sangat buruk  

2) PROPER Merah = skor 2/buruk  

3) PROPER Biru = skor 3/baik  

4) PROPER Hijau = skor 4/sangat baik   

5) PROPER Emas = skor 5/sangat baik sekali  

Dalam penelitian ini, peringkat PROPER kemudian diklasifikasikan menjadi 

variabel dummy untuk memudahkan analisis kauntitatif. Adapun klasifikasi 

yang digunakan sebagai berikut: 

1) Skor 1 diberikan untuk perusahaan dengan peringkat baik hingga snagat 

baik, yaitu peringkat Hijau dan Emas (peringkat 4 dan 5). 

2) Skor 0 diberikan untuk perusahaan dengan peringkat sedang hingga buruk 

yaitu peringkat Biru, Merah, dan Hitam (peringkat 1 hingga 3). 

3.5.3 Sistem Manajemen Lingkungan (X2)  

Sistem manajemen lingkungan merujuk pada penerapan standar internasional 

seperti ISO 14001 oleh perusahaan dalam mengelola aspek lingkungannya. 
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Dalam penelitian ini sertifikasi ISO 14001 diukur dengan menggunakan 

variabel dummy, yaitu apabila perusahaan memiliki sertifikasi ISO 14001 

maka diberi nilai 1, namun apabila tidak memiliki sertifikasi ISO 14001 maka 

diberi nilai 0 (Istiqomah & Wahyuningrum, 2020). 

3.5.4 Proporsi Komisaris Independen (X3)  

Dalam tata kelola perusahaan, dewan komisaris independen  didefinisikan 

sebagai anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dan tidak 

memiliki hubungan afiliasi langsung dengan manajemen, pemegang saham 

pengendali, atau kepentingan bisnis lainnya yang dapat mempengaruhi 

independensinya. Untuk mengukur proporsi dewan komisaris independen 

yaitu dengan rumus:  

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑚 𝐼𝑛𝑑𝑝 =
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚. 𝑖𝑛𝑑𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

3.5.5 Ukuran Perusahaan (X4)  

Ukuran perusahaan skala atau besaran perusahaan yang dapat 

diklasifikasikan  dengan berbagai cara, antara lain dengan melihat besar 

kecilnya pendapatan, total aset, dan total ekuitas. Dalam penelitian ini, ukuran 

perusahaan diukur dengan melihat total aset suatu perusahaan untuk 

mencerminkan nilai ukuran perusahaan (Dewi & Yasa, 2017). 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

3.5.6 Umur Perusahaan (X5)  

Umur perusahaan adalah berapa lama perusahaan menawarkan saham kepada 

publik melalui Bursa Efek Indonesia Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 
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dengan umur yang lebih lama melakukan penawaran saham penawaran 

saham mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut dapat memahami dan 

memahami dan memenuhi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan. 

Dalam penelitian ini, total bulan digunakan untuk menghitung umur 

perusahaan sehingga perbedaan dalam umur perusahaan tidak terlalu besar 

(Istiqomah & Wahyuningrum, 2020).  

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) 

3.5.7 Profitabilitas (X6)  

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on 

Asset (ROA). ROA digunakan untuk menunjukkan level profitabilitas. ROA 

dapat diperoleh dari laba bersih dibagi dengan total aset. Rumus ROA sebagai 

berikut:  

𝑅𝑂𝐴 =
 𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Keterangan:  

ROA = Return on Asset  

Net Income = Laba bersih perusahaan  

Total Asset = Jumlah aset yang dimiliki perusahaan 



59  

  

 

3.5.8 Definisi Operasional Variabel  

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Pengungkapan 

Lingkungan 

Tingkat transparansi 

perusahaan dalam 

melaporkan aktivitas 

yang berdampak 

pada lingkungan 

(Istiqomah & 

Wahyuningrum, 

2020)   

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 
𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

𝐺𝑅𝐼

𝑥100% 

2. Kinerja 

Lingkungan 

Peringkat perusahaan 

dalam pengelolaan 

lingkungan 

berdasarkan evaluasi 

PROPER (Berlian et 

al., 2023) 

Skor 1= peringkat PROPER 4, 5 

Skor 0= peringkat PROPER 

1,2,3  

3. Sistem 

Manajemen 

Lingkungan 

Sistem yang 

digunakan 

perusahaan dalam 

mengelola dampak 

lingkungan untuk 

memastikan 

kepatuhan terhadap 

regulasi (Istiqomah 

& Wahyuningrum, 

2020) 

Skor 1 = bersertifikasi ISO 

14001  

Skor 0 = tidak bersertifikasi ISO 

14001 
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No. Variabel Definisi Indikator 

4. Proporsi 

Komisaris 

Independen 

Persentase jumlah 

komisaris independen 

terhadap total dewan 

komisaris (Juniartha 

& Dewi, 2019) 

=

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 
𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠

𝑥100% 

5. Ukuran 

Perusahaan 

Besar  kecilnya 

perusahaan dilihat 

dari total aset 

(Maulana & Baroroh, 

2022) 

𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

6. Umur 

Perusahaan 

Lama perusahaan  

terdaftar di  stock 

exchange (Istiqomah 

& Wahyuningrum, 

2020) 

𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) 

7. Profitabilitas Kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan laba 

dengan seluruh aset 

yang dimiliki oleh 

perusahaan 

(Zullaekha & 

Susanto, 2021) 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

  

3.6 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini mengasumsikan terdapat hubungan langsung antara  antara 

kinerja lingkungan, sistem manajemen lingkungan, proporsi komisaris 
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independen, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas sebagai 

variabel independen terhadap pengungkapan lingkungan sebagai variabel 

dependen.  Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 

analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS versi 26.   

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

data dalam penelitian ini, seperti nilai rata-rata, median, maksimum, 

minimum, dan standar deviasi. Statistik deskriptif memberikan informasi 

mengenai distribusi data dan kecenderungan variabel yang diteliti (Sugiyono, 

2019).  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

memenuhi syarat sebagai model regresi linier berganda yang layak digunakan 

dalam penelitian, sehingga pengujian ini akan memastikan asumsi yang 

didasari oleh model regresi dapat terpenuhi dengan baik. Pengujian ini 

meliputi:  

3.6.4.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal. Sebagaimana yang diketahui bahwa uji 

t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Apabila asumsi ini tidak terpenuhi dengan baik, maka uji statistik menjadi 

tidak relevan. Pengujian dilakukan dengan analisis grafik normal 
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probability plot dam menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan 

kriteria bahwa nilai signifikansi harus lebih besar dari 0,05. Jika data 

berdistribusi normal, maka model regresi dapat digunakan. 

3.6.4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2021), tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat 

apakah residual dari suatu observasi berbeda variansinya dengan residual 

dari observasi yang lain. Pengujian ini disebut homoskedastisitas jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, dan 

disebut heteroskedastisitas jika variance berbeda. Adanya 

homoskedastisitas menunjukkan model regresi yang baik. Gejala 

heteroskedastisitas sering terjadi pada data cross-sectional karena 

mengumpulkan data yang mewakili berbagai ukuran. 

Pengujian ini dilakukan dengan menganalisis grafik scatterplot 

antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SREID). 

Heteroskedastisitas tidak terjadi apabila grafik yang dihasilkan tidak 

menunjukkan pola tertentu, serta titik-titiknya tersebar secara acak di atas 

dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Selain itu, untuk mendukung 

analisis grafik, uji Glejser juga dilakukan sebagai uji statistik tambahan 

untuk memastikan tidak adanya heteroskedastisitas. Pada uji Glejser, 

dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi (sig.) 

masing-masing variabel independen terhadap nilai absolut residual > 0,05. 

3.6.4.3 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
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mendeteksi adanya hubungan linear yang tinggi antar variabel independen 

dalam model. Variabel independen dalam model regresi yang baik 

seharusnya tidak berkorelasi. Variabel-variabel tidak saling berhubungan 

(ortogonal) jika demikian. Dengan kata lain, tidak ada hubungan antara 

variabel independen. 

Untuk mendeteksi Multikolonieritas adalah dengan menganalisis 

nilai tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance 

mengukur variabilitas variabel dependen pada suatu nilai. Nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi karena VIF = tolerance. 

Nilai cut off yang digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih 

dari 10, sebaliknya jika nilai TOL lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 

10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas..  

3.6.4.4 Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2021), tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara residual pada 

satu pengamatan dengan pengamatan lain. Jika ditemukan adanya korelasi, 

maka kondisi ini dikenal dengan istilah autokorelasi. Autokorelasi pada 

umumnya terjadi karena adanya hubungan yang berkesinambungan antar 

data dari waktu ke waktu, dan sering menjadi perhatian utama dalam 

analisis data runtut waktu. Oleh karena itu, pengujian autokorelasi 

umumnya tidak dilakukan pada data bertipe ordinal atau interval. 

Model regresi yang tidak mengalami autokorelasi dianggap sebagai 
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model yang baik. Salah satu metode yang sering digunakan untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW test). Jika 

nilai DW berada pada rentang dU < DW < 4 - dU, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 

dL atau lebih besar dari 4 - dL, maka mengindikasikan adanya autokorelasi 

dalam model.  

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+β6X6+ϵ  

Keterangan:  

Y = Pengungkapan Lingkungan  

β0 = Konstanta  

β1,β2,...,β6 = Koefisien Regresi Masing-Masing Variabel Bebas  

X1 = Kinerja Lingkungan  

X2 = Sistem Manajemen Lingkungan  

X3 = Proporsi Komisaris Independen  

X4 = Ukuran Perusahaan  

X5= Umur Perusahaan 

X6= Profitabilitas  

ϵ= Error term  
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3.6.4 Uji Kelayakan (Godness of Fit)  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen (kinerja lingkungan, sistem manajemen lingkungan, proporsi 

komisaris independen, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan 

profitabilitas) dengan variabel dependen (pengungkapan lingkungan). 

Pengujian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:  

3.6.4.1 Uji Statistik F  

Uji statistik F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat alpha (α) 0,05.   

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang 

berarti variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis alternatif ditolak, yang 

berarti variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

dependen.   

1) Nilai Adjusted R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variabel yang 

terjadi dalam variabel dependen.  
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2) Nilai Adjusted R² mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel 

independent berkontribusi secara signifikan dalam memprediksi 

variabel dependen.  

3.6.5 Uji Hipotesis  

3.6.5.1 Uji Statistik t  

Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan. Pada pengujian ini, 

diperlukan langkah-langkah dalam mengambil keputusan, yaitu:  

1) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa secara 

parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

2) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa secara 

parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Objek Umum Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan, sistem 

manajemen lingkungan, proporsi komisaris independen, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, dan profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan. Objek 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode tahun 2021-2023. Pemilihan sektor manufaktur 

didasarkan pada pertimbangan bahwa sektor ini merupakan salah satu 

penyumbang emisi dan limbah terbesar, serta memiliki kegiatan operasional 

yang beragam, sehingga diharapkan mampu memberikan informasi lingkungan 

yang lebih transparan dan dapat dibandingkan antar perusahaan untuk 

memperoleh gambaran praktik pengungkapan lingkungan yang lebih 

komprehensif. 

Penelitian ini menggunakan laporan tahunan dan laporan keuangan 

sebagai data sekunder yang menjadi dasar pengukuran variabel penelitian. 

Seluruh data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia melalui website 

www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling, sehingga diperoleh 51 (lima puluh satu) perusahaan yang 

menjadi sampel selama 3 (tiga) tahun periode pengamatan. Dengan demikian, 

total data sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 153 (seratus lima 

puluh tiga) observasi. Berikut proses penarikan sampel yang telah memenuhi 

kriteria penelitian: 
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Tabel 4. 1 Kriteria dan Hasil Sampel 

Keterangan Total 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2021-2023 218 

Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar secara berturut-turut dan 

mengalami delisting serta perpindahan sektor di BEI periode 2021-2023.  

42 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan tahunan 

dan/atau laporan keberlanjutan dengan mata uang Rupiah secara lengkap 

selama periode 2021-2023. 

56 

Perusahan manufaktur yang tidak terdaftar sebagai peserta PROPER 

yang diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2021-2023 

69 

Sampel Penelitian (n) 51 

Total Sampel Penelitian (3 x n) 153 

 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2025 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai 

masing-masing variabel dalam penelitian. Dalam deskripsi data masing-

masing variabel dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum-

minimum dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja lingkungan, 

sistem manajemen lingkungan, proporsi komisaris independen, ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas sebagai variabel independen.  

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan lingkungan. 

Variabel-variabel tersebut diuji secara statistik deskriptif menggunakan 

program aplikasi SPSS versi 26. Berikut hasil pengujian dari analisis 

deskriptif: 
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Tabel 4. 2  

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PROPER 153 0,00 1,00 0,1242 0,33087 

ISO 153 0,00 1,00 0,7190 0,45099 

PKI 153 0,25 0,83 0,4193 0,12076 

UKP 153 13,00 20,00 15,4837 1,65078 

UMP 153 2,50 6,30 5,3275 0,87383 

ROA 153 -0,21 1,15 0,0795 0,11922 

ED 153 0,21 0,88 0,5218 0,13905 

Valid N 

(listwise) 

153     

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.2, diperolah data 

sebanyak 153 data observasi yang diperolah dari hasil perkalian 3 tahun periode 

penelitian dari 2021-2023 dengan jumlah sampel sebanyak 51. Dari hasil analisis 

deskriptif pada Tabel 4.2 menunjukkan sebagai berikut: 

1) Variabel pengungkapan lingkungan (ED) memiliki nilai minimum 0.21, 

yaitu pengungkapan lingkungan pada PT Mayora Indah Tbk pada tahun 

2022 yang menunjukkan bahwa perusahaan hanya mengungkapkan 

sekitar 21% dari total indikator yang tersedia. Hal ini mencerminkan 

masih rendahnya komitmen terhadap transparansi lingkungan pada 

perusahaan tersebut. Sementara nilai maksimum sebesar 0.88 pada 

pengungkapan lingkungan PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk pada 

tahun 2023 yang menunjukkan bahwa perusahaan telah mengungkapkan 

hamper seluruh indikator lingkungan secara lengkap dan komprehensif. 
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Nilai rata-rata pengungkapan lingkungan sebesar 0.5218 

mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan dalam sampel telah 

mengungkapkan sekitar 52% dari seluruh indikator lingkungan. Hal ini 

menunjukkan tingkat pengungkapan yang sedang, di mana Sebagian 

besar perusahaan sudah mulai memberikan perhatian terhadap isu-isu 

lingkungan, meskipun belum sepenuhnya optimal. Nilai standar deviasi 

sebesar 0.13905 menunjukkan adanya variasi yang cukup moderat antar 

perusahaan dalam hal pengungkapan lingkungan, yang berarti praktik 

pengungkapan ini masih bervariasi di antara perusahaan satu dengan 

perusahaan lainnya. 

2) Variabel kinerja lingkungan (PROPER) nilai minimum PROPER adalah 

0, dan nilai maksimum adalah 1. Nilai minimum menunjukkan bahwa 

masih terdapat perusahaan dalam sampel yang menunjukkan kinerja 

lingkungan yang unggul, hanya memenuhi ketentuan minimum atau 

bahkan mendapat penilaian yang buruk. Sebaliknya, nilai maksimum 

menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang telah mencapai peringkat 

terbaik dalam PROPER, menandakan uoaya dan kinerja yang sangat baik 

dalam pengelolaan lingkungan. Nilai rata-rata PROPER sebesar 0.1242 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 12.42% dari seluruh observasi 

perusahaan yang mendapatkan PROPER tertinggi (Emas atau Hijau). Hal 

ini mengindikasikan bahwa masih sangat sedikit perusahaan yang mampu 

mencapai kinerja lingkungan terbaik menurut kriteria PROPER. 

Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 0.33087 mencerminkan 
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adanya variasi yang cukup signifikan antar perusahaan dalam hal 

pencapaian kinerja lingkungan menurut penilaian PROPER.  

3) Variabel sistem manajemen lingkungan (ISO) memiliki nilai minimum 0 

dan nilai maksimumnya adalah 1. Hal ini menunjukkan bahwa sampel 

penelitian terdapat perusahan yang belum menerapkan sistem manajemen 

lingkungan berbasis standar ISO 14001, namun juga terdapat perusahaan 

yang telah menerapkannya. Rata-rata nilai ISO sebesar 0.7190 

menunjukkan bahwa sekitar 71.90% perusahaan dalam sampel telah 

memiliki sertifikasi ISO 14001. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar perusahaan manufaktur dalam penelitian ini sudah mulai menyadari 

pentingnya pengelolaan lingkungan melalui penerapan standar 

internasional. Adapun nilai standar deviasi sebesar 0.45099 menandakan 

terdapat variasi antar perusahaan terkait kepemilikan ISO 14001, 

meskipun kecenderungan umumnya sudah banyak yang menerapkannya. 

4) Variabel proporsi komisaris independent (PKI) menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0.25 pada PT Steel Pipe Industry of Indonenia Tbk pada 

tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

proporsi komisaris independen yang rendah, meskipun masih memenuhi 

batas minimun yang ditetapkan OJK, yaitu 30%. Nilai maksimum sebesar 

0.83 pada PT Unilever Tbk di tahun 2021 mengindikasikan proporsi yang 

tergolong sangat tinggi dan mencerminkan komitmen perusahaan dalam 

memperkuat mekanisme pengawasan independen. Jumlah yang tinggi 

juga menunjukkan upaya perusahaan dalam menjaga kepercayaan 
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investor dan memastikan praktik good corporate governance yang lebih 

optimal. Rata-rata proporsi komisaris independent sebesar 0.4193 

menunjukkan bahwa sebagian perusahaan dalam sampel memiliki 

proporsi komisaris sekitar 41.93% dari total dewan komisaris, yang 

berarti telah melampaui ambang minimum yang ditetapkan. Kemudian 

nilai standar deviasi sebesar 0.12076 yang menunjukkan adanya variasi 

proporsi komisaris independent antar perusahaan masih cukup terasa, 

tetapi tidak terlalu besar. Artinya, meskipun ada perbedaan 

antarperusahaan, kecenderungan umum perusahaan sudah cukup 

kosnisten dalam memenuhi prinsip tata kelola yang baik. 

5) Variabel ukuran perusahaan (UKP) memiliki nilai minimum sebesar 

13.00 menunjukkan bahwa perusahaan dengan asset paling kecil memiliki 

logaritma natural total asset sekitar 13 oleh PT Chitose Internasional Tbk 

pada 2021. Hal ini menunjukkan skala perusahaan tersebut masih 

tergolong kecil dibandingkan perusahaan lainnya dalam sektor 

manufaktur. Perusahaan dengan ukuran lebih kecil memiliki keterbatasan 

dalam hal pengelolaan lingkungan karena keterbatasan anggaran, sumber 

daya manusia, dan teknologi. Nilai maksimum sebesar 20.00 pada PT 

Mustika Ratu Tbk di 2022 yang mengindikasikan perusahaan terbesar 

dalam sampel dengan log total asset mencapai 20. Perusahaan sebesar ini 

cenderung  memiliki kapasitas yang lebih tinggi dalam memenuhi 

kewajiban sosial dan lingkungan, Rata-rata (mean) ukuran perusahaan 

sebesar 15.4837, yang berarti mayoritas perusahaan dalam sampel 
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memiliki ukuran sedang hingga besar yang mengindikasikan bahwa data 

penelitian mencakup perusahaan yang memiliki daya kelola yang baik 

dan stabil dari sisi keuangan maupun operasional. Adapun nilai standar 

deviasi sebesar 1.65078 menunjukkan adanya variasi yang cukup tinggi 

dalam ukuran perusahaan. Hal ini wajar dikarenakan sektor manufaktur 

terdiri dari berbagai skala udaha, dari perusahaan nasional berskala kecil 

hingga perusahaan multinasional dengan total aset yang besar. 

6) Variabel umur perusahaan (UMP) menandakan nilai minimun sebesar 

2.50 yang berarti bahwa perusahaan dengan umu 12 bulan yaitu PT 

Victoria Care Tbk di tahun 2021. Perusahaan yang baru melantai di Bursa 

Efek Indonesia masih dalam tahap penyesuaian terhadap kewajiban 

pelaporan publik termasuk pengungkapan lingkungan. Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 6.30 oleh PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 

menunjukkan perusahaan telah tercatat di BEI selama kurang lebih 544 

bulan atau setara dengan 45 tahun. Perusahaan dengan umur panjang 

cenderung memiliki sistem pelaporan yang lebih matang dan pengalaman 

dalam menerapkan praktik keberlanjutan. Rata-rata umur perusahaan 

sebesar 5.3275, jika dikonversi ke dalam satuan bulan sekitar 206 bulan 

atau 17 tahun sejak pencatatan di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar perusahaan dalam sampel sudah cukup berpengalaman 

sebagai emiten publik. Adapun nilai standar deviasi sebesar 0.87383 

menandakan adanya penyebaran yang moderat antar umur perusahaan 
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dalam sampel, dengan kata lain perusahaan yang lebih baru maupun lebih 

lama sama-sama masuk ke dalam data, tetapi tidak terlalu timpang. 

7) Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0.21 pada 

PT Kino Indonesia Tbk di 2022 yang mengindikasikan bahwa terdapat 

kerugian selama observasi. Nilai negative ini menunjukkan  bahwa 

terdapat perusahaan tidak dapat menghasilkan laba dari asset yang 

dimilikinya, bahkan justru mengalami defisit. Nilai maksimum sebebsar 

1.15 menunjukkan bahwa PT H.M. Sampoerna Tbk pada 2022 mampu 

menghasilkan laba lebih dari 100% dari total asetna, yang berarti bahwa 

kinerja keuangannya sangat efisien dan luar biasa. Adapun rata-rata 

(mean) ROA berada pada angka 0.0795 atau sekitat 7.59% yang 

menunjukkan bahwa secara umum perusahaan dalam sampel mampu 

menghasilkan laba sebesar hamper 8% dari total asetnya. Kemudian 

standari deviasi sebesar 0.11922, menunjukkan adanya variasi yang 

cukup besar antar perusahaan dalam hal kemampuan menghasilkan laba 

dari asetnya. Semakin tinggi standar deviasi, menunjukkan semakin besar 

pula perbedaan kinerja keuangan antar perusahaan dalam sampel. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual atau variabel 

pengganggu dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini dilakukan dua uji normalitas, yaitu uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan analisis grafik dengan menggunakan normal 
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probability plot. Hasil uji normalitas menggunakan uji grafik dapat dilihat 

pada gambar 4.1 di bawah ini:  

 
Gambar 4. 1 Grafik Normal Probability Plot 

    Sumber: Output SPSS 26. 2025 

 

Tampilan grafik normal probability plot pada Gambar 4.2 

menunjukan adanya titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mempunyai arah yang searah dengan garis diagonal. Hal ini menandakan 

bahwa data terdistribusi secara normal, sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga 

layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. Selain analisis grafik, dalam 

penelitian ini juga digunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas data dengan hasil seperti yang 

disajikan pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4. 3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 153 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00058561 

Most Extreme Differences Absolute ,029 

Positive ,029 

Negative -,028 

Test Statistic ,029 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 

Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov (K-S) di atas  terlihat bahwa 

nilai Asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 5% atau 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara 

normal dan sesuai dengan hasil analisis grafik. 

4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Pengujian heterokedastitas dilakukan dengan menganalisis grafik 

scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SREID). Kemudian diperkuat dengan uji Glejser untuk membuktikan 

keakuratan dari hasil pengujian. 
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Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 

Berdasarkan hasil uji grafik scatterplot pada gambar 4.2, tidak adanya 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar secara tidak beraturan di bagian atas 

dan di bagian bawah titik 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi indikasi adanya heteroskedastisitas pada model regresi. Namun, 

untuk memastikan keakuratan model regresi, maka dilakukan uji lanjutan 

dengan menggunakan metode Glejser.  

Tabel 4. 4 Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,005 0,069 
 

-0,072 0,943 

PROPER -0,016 0,022 -0,065 -0,729 0,467 

ISO -0,009 0,015 -0,049 -0,569 0,571 

PKI 0,036 0,056 0,055 0,651 0,516 

UKP 0,009 0,004 0,195 2,156 0,033 

UMP -0,006 0,008 -0,070 -0,807 0,421 

ROA -0,079 0,057 -0,117 -1,375 0,171 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 
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Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser 

menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (UKP) memiliki nilai 

signifikansi di bawah 0,05 yang mengindikasikan adanya gejala 

heteroskedastisitas pada variabel ini. Heteroskedastisitas terjadi ketika 

varians error tidak konstan dalam model regresi, yang dapat menyebabkan 

estimasi parameter menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penanganan agar model regresi dapat memenuhi asumsi klasik.  

Menurut Maziyya et al. (2015), jika varians error berbanding lurus 

dengan kuadrat dari suatu variabel independen, maka model regresi dapat 

ditransformasi dengan membagi semua variabel (baik variabel dependen 

maupun independen) dengan bobot tertentu, seperti X², √X, atau bentuk lain 

sesuai dengan struktur heteroskedastisitas yang teridentifikasi.  

Dalam penelitian ini, transformasi dilakukan dengan menggunakan 

metode Weighted Least Squares (WLS), dimana variabel pembobot yang 

digunakan adalah UKP². Transformasi dilakukan dengan cara melakukan 

perkalian antara variabel UKP dengan dirinya sendiri (UKP*UKP), kemudian 

semua variabel lain dalam model regresi dibagi dengan hasil pembobot 

(1/UKP²). Transformasi ini bertujuan untuk menstabilkan varians error dan 

menghilangkan gejala heteroskedastisitas. Variabel hasil dari transformasi 

tersebut merupakan variabel yang akan digunakan selanjutnya dalam proses 

pengujian statistik selanjutnya. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

dengan variabel hasil transformasi dengan uji Glejser. Hasil uji 

heteroskedastisitas setelah tarnsformasi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Uji Glejser Setelah Transformasi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,001 0,000  2,297 0,023 

TRANS 

PROPER 

-0,019 0,026 -0,066 -0,752 0,453 

TRANS ISO -0,022 0,015 -0,123 -1,487 0,139 

TRANS PKI 0,013 0,059 0,021 0,220 0,826 

TRANS UKP -7,502E-7 0,000 -0,113 -0,980 0,328 

TRANS UMP -0,003 0,007 -0,038 -0,361 0,718 

TRANS ROA -0,090 0,060 -0,126 -1,488 0,139 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 

Setelah dilakukan transformasi, model regresi yang terbentuk 

menunjukkan bahwa heteroskedastisitas pada variabel Ukuran Perusahaan 

telah berhasil diatasi dan model regresi telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas sehingga dapat digunakan untuk analisis regresi 

selanjutnya. 

4.2.2.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan 

yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang 

baik seharusnya terbebas dari multikolinearitas, yaitu tidak ada korelasi yang 

kuat antar variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas 

digunakan dua indikator utama, yaitu nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Nilai-nilai tersebut menjadi acuan dalam menentukan apakah 
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terjadi multikolinearitas di dalam model. Hasil pengujian multikolinearitas 

dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 6 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 TRANS 

PROPER 

0,839 1,192 

TRANS ISO 0,951 1,052 

TRANS PKI 0,704 1,421 

TRANS UKP 0,489 2,044 

TRANS UMP 0,581 1,721 

TRANS ROA 0,899 1,112 

a. Dependent Variable: TRANS ED 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 

 

Merujuk pada Tabel 4.6, hasil analisis uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan 

nilai VIF di bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya masalah multikolinieritas 

antar variabel independen. 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar 

residual dalam suatu model regresi, yang dikenal sebagai masalah 

autokorelasi. Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi 

autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW test). Menurut Ghozali (2021), 

keputusan uji DW dapat ditentukan berdasarkan lima kriteria: (1) jika nilai 

DW < dL maka terdapat autokorelasi positif, (2) jika dL ≤ DW ≤ dU maka 
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keputusan tidak dapat ditentukan (no decision), (3) jika 4–dL < DW < 4 maka 

terdapat autokorelasi negatif, (4) jika 4–dU ≤ DW ≤ 4–dL maka juga termasuk 

zona no decision terhadap autokorelasi negatif, dan (5) jika dU < DW < 4–

dU maka model tidak mengalami autokorelasi, baik positif maupun negatif. 

Hasil analisis uji autokorelasi dengan menggunakan DW test adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 7 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,595a 0,354 0,328 0,00059752 1,816 

a. Predictors: (Constant), TRANS ROA, TRANS ISO, TRANS UMP, TRANS 

PROPER, TRANS PKI, TRANS UKP 

b. Dependent Variable: TRANS ED 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 

Hasil analisis uji autokorelasi pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 

nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,816. Dengan jumlah sampel (n) 

sebanyak 153 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 6, diperoleh nilai 

batas bawah (dL) sebesar 1,6551 dan batas atas (dU) sebesar 1,8178. Nilai 

DW yang diperoleh berada di antara dL dan dU (1,6551 < 1,816 < 1,8178), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif dalam 

model regresi, meskipun masih berada pada wilayah keputusan tidak pasti (no 

decision). Dengan demikian, secara umum model ini tidak menunjukkan 

indikasi adanya korelasi positif antar residual. 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari 
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analisis regresi linier berganda disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka diperolah model 

persamaan regresi pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐸𝐷 =  0.004 +  𝛽0.006𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆 𝑃𝑅𝑂𝑃𝐸𝑅 +  𝛽0.029𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆 𝐼𝑆𝑂 

−  𝛽0.253𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆 𝑃𝐾𝐼 −  𝛽0.0000069𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆 𝑈𝐾𝑃 

+  𝛽0.032𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆 𝑈𝑀𝑃 −  𝛽0.067𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆 𝑅𝑂𝐴 +  𝑒 

Dari hasil model persamaan regresi di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan persamaan regresi linear berganda, dapat diketahui bahwa 

nilai konstanta (𝛼) sebesar 0.004, yang artinya ketika variabel 

dependen pengungkapan lingkungan (ED) belum dipengaruhi oleh 

variabel independen yaitu variabel kinerja lingkungan (PROPER), 

sistem manajemen lingkngan (ISO), proporsi komisaris independen 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,004 0,001  6,143 0,000 

TRANS 

PROPER 

0,006 0,044 0,010 0,144 0,886 

TRANS ISO 0,029 0,025 0,080 1,171 0,244 

TRANS PKI -0,253 0,101 -0,198 -2,501 0,013 

TRANS UKP -6,941E-6 0,000 -0,506 -5,323 0,000 

TRANS UMP 0,032 0,012 0,221 2,531 0,012 

TRANS ROA -0,067 0,103 -0,046 -0,649 0,517 

a. Dependent Variable: TRANS ED 
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(PKI), ukuran perusahaan (UKP), umur perusahaan (UMP), dan 

profitabilitas (ROA), maka nilai pengungkapan lingkungan (ED) 

sebesar 0.004 satuan. 

2) Variabel kinerja lingkungan (PROPER) memiliki koefisien regresi ke 

arah positif (+) sebesar 0.006, jika diasumsikan bahwa variabel 

independen konstan. Maka, setiap kenaikan nilai kinerja lingkungan 

(PROPER) akan meningkatkan nilai pengungkapan lingkungan (ED). 

3) Variabel sistem manajemen lingkungan (ISO) memiliki koefisien regresi 

ke arah positif (+) sebesar 0.029, jika diasumsikan bahwa variabel 

independen lainnya konstan. Maka, setiap kenaikan nilai sistem 

manajemen lingkungan (ISO) akan meningkatkan pengungkapan 

lingkungan (ED). 

4) Variabel proporsi komisaris independent (PKI) memiliki koefisien regresi 

ke arah negatif (-) sebesar -0.253, jika diasumsikan bahwa variabel 

independen lainnya konstan. Maka, setiap kenaikan nilai PKI akan 

menurunkan pengungkapan lingkungan (ED). 

5) Variabel ukuran perusahaan (UKP) memiliki koefisien regresi ke arah 

negatif (-) sebesar -0.000006941, jika diasumsikan bahwa variabel 

independen lainnya konstan. Maka, setiap kenaikan nilai ukuran 

perusahaan (UKP) akan menurunkan pengungkapan lingkungan (ED). 

6) Variabel umur perusahaan (UMP) memiliki koefisien regresi ke arah 

positif (+) sebesar 0.032, jika diasumsikan bahwa variabel independen 
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lainnya konstan. Maka, setiap kenaikan nilai ukuran perusahaan (UMP) 

akan meningkatkan pengungkapan lingkungan (ED). 

7) Variabel umur perusahaan ROA memiliki koefisien regresi ke arah 

negatif (-) sebesar -0.067, jika diasumsikan bahwa variabel independen 

lainnya konstan. Maka, setiap kenaikan nilai ROA akan menurunkan 

pengungkapan lingkungan (ED). 

4.2.4 Uji Kelayakan (Godness of Fit) 

4.2.4.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dikatakan bahwa semua faktor independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi pada tabel 

F lebih kecil a=dari 0.05. Sebaliknya, semua variabel independen tidak 

memiliki pemgaruh terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi lebih 

tinggi dari 0.05. 

Tabel 4. 9 Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 0,000 6 0,000 13,362 0,000b 

Residual 0,000 146 0,000   

Total 0,000 152    

a. Dependent Variable: TRANS ED 

b. Predictors: (Constant), TRANS ROA, TRANS ISO, TRANS UMP, TRANS 

PROPER, TRANS PKI, TRANS UKP 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.8, nilai signifikansi 

sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor kinerja lingkungan, sistem manajemen lingkungan, proporsi 

komisaris independen, ukuran perusahaan, umur perusahaan serta 

profitabilitas secara simultan memiliki dampak terhadap variabel 

pengungkapan lingkungan. 

4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, digunakan uji koefisien determinasi (R²). Apabila nilai 

R² mendekati angka nol, maka hal ini mengindikasikan bahwa variabel-

variabel independen hanya memiliki sedikit kontribusi terhadap perubahan 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati satu, maka variabel 

independen dianggap memberikan pengaruh yang kuat terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4. 10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 26. 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.9, diperoleh nilai R2 

(Adjusted R Square) adalah 0.328. Hal ini menunjukkan bahwa 32.8% 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0,595a 0,354 0,328 0,00059752 

a. Predictors: (Constant), TRANS ROA, TRANS ISO,  

TRANS UMP, TRANS PROPER, TRANS PKI, TRANS UKP 

b. Dependent Variable: TRANS ED 
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faktor independen di dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Faktor-faktor lainnya yang tidak masuk dalam 

penelitian ini menyumbang 67.2% sisanya. 

4.2.5 Uji Hipotesis 

4.2.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel independent secara individual terhadap variabel dependen. 

Penentuan apakah hipotesis diterima atau ditolak bisa dilihat dari 

ketentuan berikut: 

a. Jika nilai koefisien regresi bernilai negative dan nilai signifikansi 

(Sig.) lebih besar dari 0.05, maka hipotesis ditolak. Artinya, variabel 

PROPER, ISO, PKI, UKP, UMP, dan ROA tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen ED. 

b. Sebaliknya, jika nilai koefisien regresi bernilai positif dan nilai 

signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis diterima. 

Artinya, variabel PROPER, ISO, PKI, UKP, UMP, dan ROA 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ED. 

Hasil pengujian signifikansi dapat di lihat pada Tabel 4.8 di atas. Berikut 

penjelasan dari hasil pengujian hipotesis penelitian ini: 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hasil pengujian signifikansi koefisien regresi variabel kinerja 

lingkungan (PROPER) menjelaskan bahwa variabel kinerja 

lingkungan memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan 
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lingkungan, ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0.006. Namun, 

dengan nilai signifikansi 0.886 yang melebihi batas signifikansi secara 

statistik. Artinya, meskipuan arah pengaruhnya positif, kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

lingkungan. Oleh karena itu, H1 penelitian ini ditolak. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hasil dari pengujian signifikansi koefisien regresi menunjukkan 

bahwa variabel sistem manajemen lingkungan (ISO) memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan, yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar 0.029. Akan tetapi, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.244 yang lebih besar dari 0.05, maka 

pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa sertifikasi ISO 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. 

Dengan demikian, H2 penelitian ini ditolak. 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hasil dari pengujian signifikansi koefisien regresi menunjukkan 

bahwa variabel proporsi komisaris independent (PKI) memiliki 

pengaruh negatif, ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -0.253. 

Nilai signifikansi sebesar 0.0013 yang lebih kecil dari 0.05 

mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Artinya, 

proporsi komisaris independent berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan. Oleh karena itu, H3 dalam 

penelitian ini ditolak. 
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d. Pengujian Hipotesis Keempat 

Hasil pengujian signifikansi koefisien regresi menunjukkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan (UKP) memiliki pengaruh negative, 

ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -0.000006941 dengan nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000, maka dijelaskan bahwa 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan lingkungan. Oleh karena itu, H4 dalam penelitian ini 

ditolak. 

e. Pengujian Hipotesis Kelima 

Hasil pengujian signifikansi koefisien regresi variabel umur 

perusahaan (UMP) menjelasakan secara parsial umur perusahaan 

memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Nilai 

koefisien umur perusahaan yaitu sebesar 0.032 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.012, maka koefisien regresi tersebut 

berpengaruh positif signifikan karena diperoleh angka koefisien 

positif dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. Dapat disimpulkan 

bahwa umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Oleh karena itu, H5 dalam penelitian ini 

diterima. 

f. Pengujian Hipotesis Keenam 

Hasil pengujian koefisien regresi variabel profitabilitas (ROA) 

perusahaan sebesar -0.067 yang menunjukkan pengaruh negatif. Nilai 

signifikansi sebesar 0.517 yang lebih besar dari 0.05, sehingga 



89  

  

pengaruhnya dinyatakan tidak signifikan. Dengan demikian, 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

lingkungan. Oleh karena itu, H6 dalam penelitian ini ditolak. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Lingkungan 

Kinerja lingkungan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

indikator PROPER yang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK). PROPER merupakan program penilaian kinerja 

pengelolaan lingkungan perusahaan yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. H1 dalam penelitan ini yaitu kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. 

Output pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel 

kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.886 yang berarti tidak signifikan karena nilai sig. lebih 

besar dari 0.05. Nilai koefisien regresi variabel ini sebesar 0.006 

menunjukkan arah hubungan yang positif namun tidak signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan sehingga H1 dalam penelitian ini belum terbukti. 

Hasil ini menunjukkan bahwa PROPER tidak cukup untuk 

mendorong perusahaan meningkatkan pengungkapan lingkungan. Hal ini 

dapat disebabkan oleh rendahnya kesadaran manajemen atau motivasi 

perusahaan dalam melakukan pengungkapan, serta pertimbangan biaya yang 

dikeluarkan untuk mengungkapkan informasi lingkungan yang dianggap 
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tidak sebanding dengan manfaatnya. Jika dilihat dari hasil statistik deskriptif, 

nilai rata-rata variabel PROPER hanya sebesar 0,1242 dari skala maksimum 

1,00. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan sampel tidak 

memiliki nilai PROPER yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

kinerja lingkungan di perusahaan masih tergolong rendah, sehingga belum 

cukup berdampak pada peningkatan pengungkapan lingkungan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Berlian et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan lingkungan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

peningkatan kinerja lingkungan tidak diikuti dengan peningkatan 

pengungkapan lingkungan, karena peringkat PROPER yang tinggi belum 

sepenuhnya mendorong perusahaan untuk memaksimalkan pengungkapan 

lingkungan. Hal ini disinyalir karena biaya pengungkapan yang tinggi dan 

kurangnya kesadaran manajemen. 

Selain itu, hasil ini juga didukung oleh temuan Purwanto & Nugroho 

(2020) yang menyatakan bahwa tingkat peringkat PROPER perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, dan kemungkinan 

disebabkan karena kurangnya informasi yang diungkapkan dalam laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Hasil penelitian ini 

berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunani et al. (2024), 

Maulana & Baroroh (2022), Ifada et al. (2021), dan Prasetiyo et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan. 
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4.3.2 Sistem Manajemen terhadap Pengungkapan Lingkungan 

Sistem manajemen lingkungan yang diukur dengan sertifikasi ISO 14001 

merupakan kerangka kerja yang digunakan oleh perusahaan untuk mengelola 

dampak lingkungan dari kegiatan operasionalnya. H2 dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Hasil output menunjukkan 

nilai koefisien 0.029 yang mengindikasikan arah hubungan positif. Namun, 

hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel sistem manajemen lingkungan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.244 yang berarti tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara sistem manajemen lingkungan terhadap pengungkapan 

lingkungan perusahaan karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 

sehingga H2 belum terbukti. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen 

lingkungan tidak serta merta mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

lebih banyak informasi lingkungan. Perusahaan dengan sertifikasi ISO 14001 

tidak selalu menunjukkan tingkat pengungkapan lingkungan (environmental 

disclosure) yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki 

sertifikasi tersebut. Sebagai contoh, pada tahun 2023, PT Indo Acidatama Tbk 

yang tidak memiliki ISO 14001, mencatatkan tingkat pengungkapan 

lingkungan sebesar 0.71, lebih tinggi dibandingkan beberapa perusahaan 

yang memiliki sertifikasi ISO, seperti PT Gajah Tunggal Tbk yang mencatat 

pengungkapan lingkungan hanya sebesar 0.32.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah & 
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Wahyuningrum (2020) dan Zakaria et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

sistem manajemen lingkungan hanya sebagai sistem atau kerangka kerja yang 

digunakan perusahaan untuk mengelola dampak lingkungan, bukan sistem 

yang secara langsung digunakan untuk mengungkapkan informasi 

lingkungan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 

telah menerapkan sistem manajemen lingkungan seperti sertifikasi ISO 

14001, belum tentu perusahaan tersebut memiliki dorongan lebih untuk 

mengungkapkan informasi mengenai kinerja lingkungannya secara terbuka 

kepada publik.  

4.3.3 Proporsi Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Lingkungan 

 

Proporsi komisaris independen diukur berdasarkan persentase jumlah 

komisaris independen terhadap total anggota dewan komisaris dalam 

perusahaan. Komisaris independen dianggap memiliki peran dalam 

mengawasi dan mendorong transparansi perusahaan, termasuk dalam 

pengungkapan informasi lingkungan. H3 dalam penelitian ini adalah proporsi 

komisaris independen berpengaruh positif signifikakn terhadap 

pengungkapan lingkungan. Output pengujian hipotesis ketiga menunjukkan 

bahwa keterkaitan variabel proporsi komisaris independen dengan 

pengungkapan lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013, yang 

berarti signifikan karena nilai sig. tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai 

koefisien regresi sebesar -0,253 menunjukkan arah hubungan negatif, 

meskipun signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Dengan demikan, 

penelitian ini belum mampu membuktikan H3 penelitian. 
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Apabila dilihat berdasarkan data statistik deskriptif, rata-rata proporsi 

komisaris independen perusahaan sebesar 41,93% dengan nilai minimum 

25% dan maksimum 83%. Angka ini menunjukkan bahwa secara umum 

perusahaan telah memenuhi ketentuan minimum yang diatur dalam Peraturan 

OJK Nomor 33/POJK.04/2014, yaitu paling sedikit 30% dari total anggota 

dewan komisaris merupakan komisaris independen. Dengan demikian, dari 

sisi kepatuhan regulasi, sebagian besar perusahaan dalam sampel telah 

melibatkan komisaris independen sesuai standar yang ditetapkan. Hal ini 

tidak sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa keberadaan 

komisaris independen mendorong perusahaan meningkatkan legitimasi sosial 

melalui pengungkapan lingkungan. 

Hasil temuan didukung oleh penelitian Ifada et al. (2021) dan 

Suryarahman & Trihatmoko (2021) yang menyatakan bahwa komisaris 

independen belum cukup efektif dalam mendorong pengungkapan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Keterbatasan pengaruh ini bisa disebabkan oleh 

minimnya wewenang praktis yang dimiliki, atau karena pengangkatan 

mereka lebih bersifat simbolis dibanding substantif. 

4.3.4 Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Lingkungan 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

logaritma natural dari total aset perusahaan. Penggunaan logaritma natural 

bertujuan untuk mengurangi ketidakteraturan data dan memberikan 

gambaran yang lebih proporsional terhadap besarnya aset perusahaan, tanpa 

mengubah nilai riil secara substansial. Transformasi ini juga mempermudah 
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interpretasi data yang memiliki rentang nilai yang luas. H4 dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti 

signifikan karena lebih kecil dari ambang batas 0,05. Namun, nilai koefisien 

regresi yang diperoleh sebesar -0.000006941 ysng menunjukkan bahwa 

pengaruh yang diberikan justru berarah negatif terhadap pengungkapan 

lingkungan, ehingga penelitian ini belum mampu membuktikan H4 penelitian.  

Berdasarkan data hasil pengamatan, perusahaan besar seperti PT 

Mustika Ratu Tbk pada tahun 2022 memiliki total aset tertinggi yaitu 20.4 

tetapi pengungkapan lingkungannya hanya 0.35. Berbanding terbalik dengan 

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada 2022 dengan total asset 14.4 dengan 

tingkat pengungkapan lingkungan 0.71. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan tidak selalu menjadi jaminan bahwa perusahaan 

tersebut bisa mengungkapkan pengungkapan lingkungan secara transparan. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian oleh Siregar & 

Kusumawardhani (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

selalu mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Assiva & Kaharti 

(2021) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan lingkungan yang disebabkan karena pengungkapan 

lingkungan belum dianggap sebagai kebijakan strategis yang dapat 

memberikan dampak positif jangka panjang bagi perusahaan. Dengan kata 
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lain, meskipun perusahaan memiliki kapasitas lebih besar, belum tentu 

mereka melihat nilai tambah dari melakukan environmental disclosure secara 

proaktif. 

4.3.5 Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Lingkungan 

Umur perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan logaritma natural dari 

total bulan sejak perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pengukuran ini 

didasarkan agar selisih umur antar perusahaan tidak terlalu besar. H5 dalam 

penelitian dirumuskan yaitu umur perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan. Berdasarkan output pengujian hipotesis 

kelima, menunjukkan bahwa nilai koefisien 0.032 yang menunjukkan 

orientasi ke arah positif dengan nilai signifikansi 0.012 yang lebih kecil dari 

0.05. Artinya, umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Hasil penelitian ini mampu membuktikan H5 

dalam penelitian.  

Semakin lama perusahaan tersebut tercatat dalam Bursa Efek 

Indonesia, maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan lingkungan 

perusahaan tersebut. Sesuai dengan teori legitimasi di mana perusahaan yang 

lebih lama beroperasi cenderung mempertahankan legitimasi mereka di mata 

publik. Seperti PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk yang tercatat sejak 

tahun 1989 pada 2023 dengan tingkat pengungkapan tertinggi yaitu 0.88. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang telah lama beroperasi, akan 

memenuhi kebutuhan stakeholder, menjaga legitimasi, serta patuh terhadap 

regulasi yang ada. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Istiqomah & Wahyuningrum 

(2020) dan Wirmaningsih & Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang lebih matang dan telah beroperasi dalam jangka waktu lama 

cenderung memiliki pemahaman lebih baik mengenai kebutuhan stakeholder 

dan pentingnya pengungkapan informasi lingkungan sebagai bentuk 

transparansi dan akuntabilitas. 

4.3.6 Profitabilitas terhadap Pengungkapan Lingkungan 

Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang 

menunjukkan seberapa besar laba yang diperoleh perusahaan dibandingkan 

dengan total aset yang dimilikinya. ROA digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. H6 dalam penelitian ini yaitu profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Berdasarkan output pengujian 

hipotesis keenam menunjukkan bawha variabel profitabilitas memiliki nilai 

signifikansi 0.517 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.067. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi profiabilitas tidak semerta merta diikuti oleh 

peningkatan pengungkapan lingkungan oleh perusahaan. Oleh karena itu, H6 

dalam penelitian ini ditolak atau belum diterima. 

Berdasarkan data penelitian, pada 2023 PT Voksel Electric Tbk 

memiliki ROA sebesar 1% yang tergolong rendah, namun tetap melakukan 

pengungkapan lingkungan dengan tingkat pengungkapan 0.79. Sebaliknya, 

pada 2022 PT H.M. Sampoerna Tbk memiliki ROA sebesar 11.5%, namun 

tingkat pengungkapan hanya berkisar pada 0.53. Hasil temuan ini, 
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menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang rendah tidak membatasi 

perusahaan dalam mengungkapkan pengungkapan lingkungan. Motivasi 

perusahaan agar tetap mengungkapkan pengungkapan lingkungan  tidak 

selalu di dasarkan pada besar kecilnya keuntungan 

Sejalan dengan  Berlian et al. (2023) dan Haslanu et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa profit yang tinggi tidak selalu diarahkan pada 

pengungkapan lingkungan. Beberapa perusahaan memilih untuk 

menyalurkan tanggung jawab sosial mereka melalui program lain, seperti 

beasiswa atau kegiatan sosial lainnya yang berdampak langsung pada 

masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap enam hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini mengenai pengaruh kinerja lingkungan, sistem manajemen 

lingkungan, proporsi komisaris independen, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2021–2023, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

lingkungan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t yang menghasilkan nilai t 

sebesar 0.006 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,886 lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun 

perusahaan memiliki penilaian PROPER, hal tersebut tidak mendorong 

perusahaan untuk secara aktif mengungkapkan informasi lingkungan. 

Temuan ini sejalan dengan Berlian et al. (2023), Purwanto & Nugroho 

(2020), dan Suryarahman & Trihatmoko (2021). 

2) Sistem manajemen lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t dengan nilai t 

0.029 dengan nilai signifikansi sebesar 0,243 yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga H2 ditolak. Artinya, kepemilikan sertifikat ISO 14001 belum 

menjadi jaminan bagi perusahaan untuk mengungkapkan kinerja 

lingkungannya secara transparan. Hal ini sejalan dengan Istiqomah & 

Wahyuningrum (2020) dan Zakaria et al. (2023). 
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3) Proporsi komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Hal tersebut didukung oleh hasil uji t dengan 

nilai t -0.253 dengan nilai signifikansi 0,031 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kehadiran komisaris 

independen justru belum mampu mendorong praktik pengungkapan 

lingkungan yang baik, kemungkinan karena peran mereka dalam aspek 

keberlanjutan belum optimal. Temuan ini didukung oleh temuan Ifada et al. 

(2021), Suryarahman & Trihatmoko (2021). 

4) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Berdasarkan hasil uji t yang menghasilkan nilai 

t sebesar -0.000006941 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 dan nilai 

koefisien -0,016, maka H4 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

besar perusahaan belum tentu memiliki tingkat keterbukaan yang tinggi 

terhadap isu lingkungan sejalan dengan penelitian Siregar & 

Kusumawardhani (2023). 

5) Umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. Hal ini terlihat berdasarkan nilai signifikansi 

sebesar 0,012 dan koefisien positif 0,032 mendukung penerimaan H5. 

Artinya, semakin lama perusahaan berdiri, semakin tinggi kemungkinan 

mereka untuk mengungkapkan aspek lingkungan dalam laporan mereka. Hal 

ini didukung oleh Istiqomah & Wahyuningrum (2020) dan Wirmaningsih & 

Setiawan (2022). 
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6) Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

lingkungan. Hal ini terlihat dari nilai t -0.067 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,073 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, H6 ditolak. 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi belum tentu menjadikan 

pengungkapan lingkungan sebagai prioritas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Haslanu et al. (2022) dan Berlian et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa perusahaan dapat menunjukkan tanggung jawab sosialnya dalam 

bentuk lain seperti program sosial masyarakat. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Beberapa implikasi dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari berbagai perspektif, 

antara lain: 

1) Bagi Peneliti: hasil ini dapat memperluas wawasan dalam bidang akuntansi 

lingkungan, khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Bagi Perusahaan: penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

perusahaan dalam menyusun strategi pelaporan lingkungan serta mendorong 

pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam aspek keberlanjutan. 

3) Bagi Akademisi: dapat dijadikan referensi tambahan bagi studi mengenai 

pengungkapan lingkungan, serta memberi arah penelitian lanjutan mengenai 

faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi pengungkapan keberlanjutan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara 
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lain: 

1) Data yang digunakan hanya mencakup perusahaan sektor manufaktur selama 

periode 2020–2022, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan 

untuk sektor lain. 

2) Pengukuran pengungkapan lingkungan hanya menggunakan standar GRI 

G4, yang mungkin belum mencakup seluruh dimensi keberlanjutan secara 

menyeluruh. 

3) Tidak semua perusahaan secara konsisten menyediakan data yang lengkap, 

sehingga keterbatasan data sekunder menjadi kendala dalam proses penilaian 

dan pengumpulan informasi. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran untuk agenda 

penelitian ke depan antara lain: 

1) Melibatkan sektor industri lain seperti pertambangan, energi, atau kesehatan 

yang juga memiliki potensi dampak lingkungan tinggi untuk 

membandingkan hasil antar sektor. 

2) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen 

lain yang lebih relevan dengan kondisi ekonomi dan industri terkini, seperti 

kualitas tata kelola perusahaan (good corporate governance), media 

exposure, sensitivitas lingkungan, guna memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan 

lingkungan perusahaan. 
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3) Menggunakan standar terbaru seperti GRI Standards 2021 agar penilaian 

lebih relevan dengan kebijakan global dan praktik terbaru dalam 

sustainability reporting. 
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